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                                                                   ABSTRAK 
 

 
Insiden korban massal merupakan kejadian yang dapat mengancam 

kehidupan banyak individu dalam waktu singkat, seperti bencana alam 

besar, serangan teroris, atau kecelakaan besar. Penanganan yang efektif 

terhadap insiden semacam ini memerlukan strategi pengendalian yang 

terkoordinasi dan cepat untuk meminimalkan kerugian manusia dan 

materi. Studi ini menyelidiki pendekatan-pendekatan yang digunakan 

dalam pengendalian insiden korban massal, fokus pada strategi koordinasi 

antara berbagai pihak terkait, seperti tim penyelamat, layanan darurat, 

otoritas pemerintah, dan organisasi bantuan internasional. Metode-metode 

ini mencakup perencanaan respons yang terstruktur, komunikasi yang 

efektif, evakuasi yang terorganisir, penanganan medis darurat, dan 

rehabilitasi pasca-insiden. Analisis dilakukan terhadap studi kasus insiden-

insiden korban massal terkenal yang berhasil dikendalikan, serta evaluasi 

terhadap kegagalan insiden yang menunjukkan kebutuhan akan perbaikan 

sistem pengendalian. Dalam konteks global yang semakin kompleks dan 

risiko yang meningkat, penelitian ini juga menyoroti pentingnya latihan 

simulasi dan pelatihan bagi para petugas respons darurat untuk 

meningkatkan kesiapsiagaan dan respons terhadap insiden-insiden 

korban massal di masa depan. 

 

Kata kunci : insiden korban massal, pengendalian, koordinasi, respons 

darurat, mitigasi risiko 

 
  



 
 

 

viii  

KATA PENGANTAR 
 
 

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena 

atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan rencana aksi 

perubahan yang berjudul “Pengamanan Kesehatan Lapangan dengan 

Pengendalian Insiden Korban Massal pada Subbiddokpol Biddokkes Polda 

Metro Jaya”. Rencana aksi perubahan ini disusun sebagai salah satu 

syarat untuk melaksanakan aksi perubahan pada Pelatihan Kepemimpinan 

Pengawas Angkatan IX dan X Tahun Anggaran 2024 di Pusdikmin 

Lemdiklat Polri Bandung. 

Saya menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai 

pihak, dari masa sebelum studi, masa studi sampai pada penyusunan 

laporan hasil aksi perubahan ini, sangatlah sulit bagi saya untuk 

menyelesaikan studi ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan terima kasih 

kepada: 

1. Bapak Kompol Dr. Budi Sukma Wijaya, M. Pd. I selaku Coach dalam 

aksi perubahan penulis. Terima kasih tak terhingga atas segala proses 

bimbingan, waktu, ilmu, kepercayaan, dan dukungan positif yang selalu 

diberikan kepada saya dan memberikan banyak pengalaman berharga 

selama proses pelaksanaan aksi perubahan. 

2. AKBP Asep Winardi S., A.Md. Ft, S.H. selaku Mentor yang 

memberikan arahan dan dukungan kepada saya selama mengikuti 

pelatihan dan mewujudkan aksi perubahan untuk meningkatkan kinerja 

UrKeskamtibmas Biddokkes Polda Metro Jaya. 

3. KBP dr. Hery Wijatmoko, Sp. F, DFM selaku Kabiddokkes Polda Metro 

Jaya yang telah memberikan ijin dan dukungan mengikuti pelatihan 

untuk peningkatan kompetensi dan dukungan mewujudkan aksi 

perubahan yang direncanakan penulis. 

4. Seluruh staf UrKeskamtibmas Biddokkes Polda Metro Jaya selaku 

tim efektif dalam aksi perubahan penulis.  Terimakasih sudah 

membantu  impelementasi  aksi perubahan yang di gagas. 

5. Keluarga yang senantiasa memberikan dukungan untuk penulis, 



 
 

 

ix  

Orangtua, Suami dan anak yang selalu mengalirkan doa  baiknya. 

6. Seluruh staf Subbiddokpol Biddokkes Polda Metro Jaya yang tidak 

dapat disebutkan satu    persatu. 

7. Teman-teman PKP Angkatan 2024 khususnya Ton A yang senantiasa 

mau berbagi dalam melakukan brainstorming ide, selalu ada canda dan 

tawa di setiap suasana senang dan menjengkelkan serta tak lupa 

seluruh perangkat PKP 2024 yang selalu siap menjadi tempat berbagi 

suka dan senantiasa memberikan solusi. 

 
Akhir kata, saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas 

segala kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga aksi 

perubahan ini membawa manfaat bagi institusi guna mendukung kesiapan 

organisasi menuju era revolusi industry 4.0. 

 

 Jakarta,       Juli 2024 
 

PESERTA PKP ANGKATAN IX T.A. 2024 
 
 
 

 
dr. AMELINDA SYAVIRA 

NOSIS 20240307030602 



 
 

 

x  

DAFTAR ISI 
 
 
 

LEMBAR PERSETUJUAN ii 

LEMBAR PENJELASAN COACH iii 

LEMBAR PENJELASAN MENTOR vi 

ABSTRAK .................................................................................... vii 

KATA PENGANTAR ……………………………………………….... viii 

DAFTAR ISI ………………………………………………………...... x 

DAFTAR TABEL …………………………………………………….. xi 

DAFTAR GAMBAR ………………………………………………….. xii 

LAPORAN HASIL  AKSI PERUBAHAN ……………………………  

I. BAB I PENDAHULUAN ……………………………………….. 1 

a. Latar Belakang ……………………………………….......... 1 

1) Deskripsi Umum .......................................................... 1 

2) Tujuan ......................................................................... 8 

3) Kemanfaatan Aksi Perubahan ..................................... 9 

b. Inovasi dan Output Aksi Perubahan ……………………... 11 

c. Ruang Lingkup ……………………………………………… 12 

II. BAB II DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN ….…… 13 

a. Roadmap atau Milestone proyek perubahan .................. 13 

b. Stakeholder aksi perubahan .......................................... 21 

c. Strategi Komunikasi ....................................................... 27 

III. BAB III PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN ……………… 29 

a. Pemanfataan Sumber Daya ........................................... 29 

b. Stakeholder .................................................................... 33 

c. Capaian Aksi Perubahan ............................................... 37 

IV. BAB IV PENUTUP …………………………………………….. 54 

a. Simpulan ........................................................................ 54 

b. Rekomendasi ................................................................. 54 

DAFTAR PUSTAKA ........................ …………………………......... 56 

LAMPIRAN ……………………………………………...................... 57 



 
 

 

xi  

DAFTAR TABEL 

 

 
Tabel 1.1 Jumlah Kegiatan Kesehatan Lapangan Tahun 2023 

................................................................................. 

3 

Tabel 1.2 Jumlah Personel yang Belum Mengikuti Pelatihan ... 4 

Tabel 1.3 Daftar Isi Ambulance yang Tidak Sesuai Spesifikasi .. 6 

Tabel 1.4 Metode Analisis USG .................................................. 7 

Tabel 1.5 Waktu Pelaksanaan Aksi Perubahan .......................... 17 

Tabel 1.6 Tahapan Aksi Perubahan ............................................ 20 

Tabel 1.7 Dukungan Stakeholder Sebelum Aksi Perubahan ...... 24 

Tabel 1.8 Rencana Kebutuhan Anggaran ................................... 31 

Tabel 1.9 Manajemen Resiko ..................................................... 33 

Tabel 1.10 Dukungan Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 

........ 

34 

Tabel 1.11 Kesesuaian Milestone dengan Implementasi Aksi 

Perubahan ................................................................ 

39 

Tabel 1.12 Hasil Perubahan Sebelum dan Sesudah Aksi 

Perubahan ............................................................... 

40 

Tabel 1.13 Capaian Hasil Aksi Perubahan Berdasarkan Output 

.................................................................................. 

42 

 
 
  



 
 

 

xii  

DAFTAR GAMBAR 

 

 
Gambar 1.1 Struktur Organisasi ................................................. 1 

Gambar 1.2 Penginputan dan Pelaporan Data Manual ............. 5 

Gambar 1.3 Peralatan Medis Yang Tidak Memadai ................... 5 

Gambar 1.4 Peta Jejaring Stakeholder ...................................... 25 

Gambar 1.5 Kuadran Stakeholder Sebelum Aksi Perubahan ... 26 

Gambar 1.6 Tata Kelola SDM .................................................... 30 

Gambar 1.7 Kuadran Stakeholder Sebelum Aksi Perubahan .... 36 

Gambar 1.8 Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan ...... 36 

Gambar 1.9 Penghadapan Sponsor dan Mentor ..................... 42 

Gambar 1.10 Rapat Pembentukan Tim Efektif Internal .............. 43 

Gambar 1.11 Sprin Pembentukan Tim Efektif Internal ............... 43 

Gambar 1.12 Pembahasan Rancangan SOP Yang Sudah 

Dibuat .................................................................. 

44 

Gambar 1.13 Draft SOP Penanggulangan Insiden Korban 

Massal ................................................................. 

45 

Gambar 1.14 Perencanaan Sosialisasi SOP Dengan Mentor .... 46 

Gambar 1.15 Pelaksanaan Sosialisasi SOP Kepada Personel 

Biddokkes Polda Metro Jaya ................................ 

46 

Gambar 1.16 Pelaksanaan Sosialisasi SOP Kepada FKTP 

Jajaran Via Zoom ................................................ 

46 

Gambar 1.17 Pelatihan Peningkatan Kemampuan Kepada 

Personel Biddokkes Polda Metro Jaya ................ 

47 

Gambar 1.18 Pengesahan SOP Dengan Sponsor ..................... 47 

Gambar 1.19 Analisa dan Evaluasi Pelatihan Serta 

Pengesahan SOP ................................................ 

48 

Gambar 1.20 Membuat dan Menyebarkan Kuisioner Tentang 

SOP bagi Organisasi ........................................... 

48 

Gambar 1.21 Evaluasi dan Mengolah Kuisioner Tentang SOP 

bagi Organisasi ................................................... 

49 



 
 

 

xiii  

Gambar 1.22 Dukungan Dari Stakeholder ................................ 50 

Gambar 1.23 Berita Acara Serah Terima Aksi Perubahan ......... 50 

Gambar 1.24 Sertifikat Pengembangan Kompetensi ................. 51 

Gambar 1.25 Sertifikat Mata Pelatihan Pilihan ........................... 53 

 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 



 
 

1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

a. Latar Belakang 

1) Deskripsi Umum 

Berdasarkan peraturan Kapolri nomor 14 tahun 2018 

tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja tingkat Kepolisian 

Daerah, Biddokkes memiliki tugas menyelenggarakan 

pembinaan kedokteran dan kesehatan Polri yang meliputi 

kedokteran kepolisian (Dokpol), kesehatan kepolisian (Kespol), 

rumah sakit bhayangkara dan poliklinik. Namun demikian, 

khusus untuk Biddokkes Polda Metro Jaya belum 

melaksanakan penyelenggaraan rumah sakit dikarenakan 

belum tersedianya lokasi dan sarana-prasarana untuk 

penyelenggaraan pelayanan rumah sakit. Struktur 

organisasinya dapat digambarkan sebagai berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Gambar 1.1. Struktur Organisasi Biddokkes Polda Metro Jaya 

 

Berdasarkan struktur di atas, action leader bertugas 
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sebagai Paur Keskamtibmas Subbiddokpol Biddokkes Polda 

Metro Jaya. Tugas sebagai Paur Keskamtibmas Subbiddokpol 

adalah mendukung tugas Polri dalam memelihara dan menjaga 

ketertiban masyarakat. Secara lebih rinci,  tugas yang 

dimaksud berupa : 

a. Pelayanan kesehatan lapangan; 

b. Bakti sosial kesehatan; 

c. Peta Geomedik (Geomedicine); 

d. Penyuluhan kesehatan yang melibatkan Bhabinkamtibmas 

dalam upaya peningkatan kesehatan masyarakat di 

lingkungannya; dan 

e. Pengamanan kesehatan dan pemeriksaan 

makanan/minuman untuk Very Important Person (VIP), 

kejadian unjuk rasa/rusuh massa dan situasi khusus. 

 

Masalah aktual 

Salah satu tugas pokok dan fungsi dari Urkeskamtibmas 

Biddokkes Polda Metro Jaya adalah memelihara dan menjaga 

ketertiban masyarakat. Dalam menjalankan salah satu 

tugasnya, ada penanganan dalam pengamanan kesehatan 

lapangan yang belum dapat terlaksana dengan baik, salah 

satunya penanganan dalam Mass Casualty Incident (MCI) atau 

Insiden Korban Massal. 

Insiden Korban Massal adalah situasi di mana jumlah 

korban atau pasien melebihi kemampuan sumber daya medis 

atau layanan kesehatan setempat untuk menangani mereka 

secara efektif. Ini bisa terjadi dalam berbagai konteks, termasuk 

kecelakaan transportasi besar, bencana alam seperti gempa 

bumi atau badai, serangan teroris, wabah penyakit yang cepat 

menular, kerusuhan dalam pertandingan sepak bola besar 

ataupun konser musik. 

Dalam sebuah Insiden Korban Massal, respons darurat 
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sering melibatkan koordinasi antara berbagai agensi dan 

organisasi, termasuk layanan darurat seperti pemadam 

kebakaran, paramedis, polisi, dan tim medis darurat. Tujuannya 

adalah untuk memberikan perawatan secepat mungkin kepada 

korban dan meminimalkan jumlah korban jiwa serta luka. 

Pentingnya pelatihan, perencanaan, dan koordinasi 

antara lembaga-lembaga terkait sangat penting dalam 

menangani insiden korban massal dengan efisien dan efektif. 

Berdasarkan pengamatan action leader dalam 

melaksanakan tugas sebagai Paur Urkeskamtibmas ada 

beberapa permasalahan yang timbul dalam penanganan 

insiden korban massal di Biddokkes Polda Metro Jaya, antara 

lain : 

 

1. Tidak adanya SOP (Standar Operasional Prosedur) 

dalam penanganan insiden 

 

 
                                             
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 Tabel 1.1 Jumlah Kegiatan Kesehatan Lapangan Tahun 2023 
 

Berdasarkan data diatas, terlihat banyaknya kegiatan 

pengamanan kesehatan lapangan yang beresiko terhadap 

NO BULAN JUMLAH KEGIATAN 

1 Januari 41 

2 Februari 85 

3 Maret 77 

4 April 42 

5 Mei 45 

6 Juni 62 

7 Juli 43 

8 Agustus 97 

9 September 71 

10 Oktober 51 

11 November 72 

12 Desember 58 

  TOTAL 744 
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timbulnya insiden korban massal. Oleh sebab itu, tanpa 

adanya SOP akan menghambat penanganan insiden 

korban massal sehingga menambah resiko kerugian 

terhadap petugas, korban dan kerusakan yang disebabkan 

oleh insiden tersebut. 

 

2. Kurangnya pelatihan pada petugas 

Petugas yang tidak memiliki pelatihan yang memadai dalam 

menangani situasi insiden korban massal mungkin tidak 

memiliki pengetahuan atau keterampilan yang diperlukan 

untuk merespons dengan efektif. 

 

JUMLAH 
PERSONEL 

SUBBIDDOKPOL 

MENGIKUTI 
PELATIHAN 

BELUM 
MENGIKUTI 
PELATIHAN  

33 Orang 
6 Orang (Dikjur 

Dokpol) 21 Orang 
 

  7 Orang (BTCLS)   
 

 

                                     Tabel 1.2 Jumlah Personel yang Belum Mengikuti Pelatihan 

 

 

3. Sistem Penginputan dan Pelaporan Data yang masih 

manual 

Penginputan data pelaporan yang masih dilakukan secara 

manual dapat menjadi tugas yang memakan waktu dan 

rentan terhadap  kesalahan  manusia. Selain itu, 

penginputan data pelaporan secara manual juga dapat 

menghambat kemampuan organisasi untuk merespon 

dengan cepat terhadap informasi. 
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                                                         Gambar 1.2 Penginputan dan Pelaporan Data Manual 

 

 

4. Ketidaksiapan peralatan atau sumber daya 

Kurangnya peralatan medis yang memadai atau sumber 

daya lainnya dapat menghambat kemampuan petugas 

dalam memberikan perawatan yang tepat dan segera 

kepada korban. 

 

 

    Gambar 1.3 Peralatan Medis yang Tidak Memadai 
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Dibawah ini daftar kelengkapan isi Ambulance Biddokkes 

Polda Metro Jaya : 

 

 

                                              
                                            Tabel 1.3 Daftar Isi Ambulance yang Tidak Sesuai Spesifikasi 

 

No Spesifikasi Ambulance Ada 
Tidak 

Ada 

1 Lampu Rotary Light Bar Oval ✓   

2 Sirine Multi suara lengkap dengan Mic ✓   

3 
Tempat duduk perawat dilengkapi dengan Box 
peralatan 

✓ 

  

4 Tempat duduk dokter ✓   

5 Kursi pengiring model panjang untuk peralatan ✓   

6 Tabung pemadam kebakaran kapasitas 1 kg  ✓ 

7 Lampu sorot model Spot light  ✓ 

8 2 Buah lampu operasi model di geser  ✓ 

9 
Modifikasi lantai dari Plywood dilapis dengan vynil 
antibakteri 

✓ 

  

10 Base stretcher dilengkapi dengan scoop stretcher ✓   

11 Kaca Film 60-80% ✓   

12 Lemari peralatan dengan finishing Acrylic ✓   

13 Gantungan infus model geser ✓   

14 Extra DC ✓   

15 Central Oxygen BSS System ✓   

16 2 buah tabung oksigen ✓   

17 2 buah regulator standar ✓   

18 1 set selang oksigen dengan tekanan tinggi ✓   

19 1 set pengatur oksigen dengan kran On/Off ✓   

20 1 set flowmeter dan humidifier ✓   

21 1 buah nasal canul ✓   

22 1 buah masker oksigen ✓   

23 Emergency Bag ✓   

24 Long Spinal Board ✓   

25 Head Imobilizer  ✓ 

26 Cervical collar  ✓ 

27 Pasien monitor  ✓ 

28 AED  ✓ 
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Rumusan Masalah 

Berdasarkan beberapa permasalahan yang action 

leader ungkapkan, langkah selanjutnya adalah melakukan 

analisis dari masalah-masalah yang muncul dengan 

menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth) 

sebagai salah satu metode skoring untuk menyusun urutan 

prioritas isu yang harus diselesaikan. Proses untuk metode 

USG dilaksanakan dengan memperhatikan urgensi dari 

masalah, keseriusan masalah yang dihadapi, serta 

kemungkinan berkembangnya masalah tersebut semakin 

besar. Dibawah ini hasil dari gambaran Metode USG : 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

       Ket     1: sangat kecil; 2: kecil; 3: sedang; 4: besar; 5: sangat besar 
                                                  U: Urgency; S: Seriousness; G: Growth 
 

          Tabel 1.4 Metode Analisis USG 
 

Dari hasil matriks USG diatas, dapat disimpulkan bahwa 

permasalahan yang paling dominan untuk diselesaikan dalam 

kurun waktu 2 bulan ini adalah “Tidak adanya SOP dalam 

penanganan insiden”. Oleh karena itu, dalam kegiatan aksi 

perubahan ini, Action leader berencana mengangkat judul 

NO MASALAH U S G JML RANK 

1. Tidak adanya SOP dalam 

penanganan insiden 
5 5 5 15 1 

2. Kurangnya pelatihan pada 

petugas 
4 5 4 13 4 

3. Sistem Penginputan dan 

Pelaporan data yang 

masih manual 

5 5 4 14 2 

4. Ketidaksiapan Peralatan 

atau Sumber Daya 
4 5 4 13 3 
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“Pengamanan Kesehatan Lapangan Dengan Pengendalian 

Insiden Korban Massal Pada Subbiddokpol Biddokkes 

Polda Metro Jaya” untuk meningkatkan pelayanan fungsi 

UrKeskamtibmas di Biddokkes Polda Metro Jaya. 

 

2) Tujuan 

 
Tujuan dari aksi perubahan ini antara lain: 

1. Tujuan jangka pendek (off-campus selama 60 hari) 

Tujuan jangka pendek dari aksi perubahan ini dalam 

60 hari  pelaksanaan kegiatan adalah : 

a) Membuat SOP Manajemen Penanggulangan Insiden 

Korban Massal dalam pengamanan kesehatan 

lapangan 

b) Membuat SOP Evakuasi Pasien 

c) Membuah SOP Penanganan Korban Massal 

d) Membuat SOP Sistem Penginputan dan  Pelaporan 

Kegiatan Pengamanan Kesehatan Lapangan 

e) Membuat digitalisasi pelaporan kegiatan pengamanan 

kesehatan lapangan 

f) Menyediakan pelatihan reguler kepada personel untuk 

meningkatkan keterampilan dan kesiapan dalam 

merespon insiden tersebut 

g) Mensosialisasikan penerapan SOP kepada Seluruh 

FKTP Jajaran 

2. Tujuan Jangka Menengah (3-9 bulan) 

a) Meningkatkan kesiapan dan keandalan dalam 

menghadapi insiden bencana massal di masa depan 

b) Meningkatkan komunikasi dan koordinasi antara tim 
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respon darurat 

c) Mengevaluasi dan merevisi SOP sesuai dengan 

pengalaman dari insiden-insiden sebelumnya atau 

penemuan terbaru dalam praktik terbaik 

3. Tujuan Jangka Panjang (12 bulan/pasca diklat) 

a) Mengembangkan fitur digitalisasi dalam 

Urkeskamtibmas 

b) Membangun kapasitas yang lebih besar dalam 

mengelola insiden bencana massal secara ekfektif  

c) Membangun hubungan dan kerjasama dengan 

lembaga dan pihak terkait dalam upaya mitigasi, 

respons, dan pemulihan pasca bencana 

d) Mengembangkan dan memperbaharui teknologi, 

peralatan dan infrastruktur yang mendukung respons 

cepat dan efisien terhadap insiden bencana massal. 

 
3) Kemanfaatan Rencana Aksi Perubahan 

Dengan adanya rencana aksi perubahan ini membawa manfaat 

internal dan eksternal yang signifikan : 

1. Internal 

a) Dengan SOP yang terstruktur dan jelas membantu 

memastikan keselamatan personel dengan menyediakan 

panduan tentang tindakan yang harus diambil untuk 

melindungi diri mereka sendiri dan rekan-rekan mereka 

saat bekerja dalam situasi bencana massal. 

b) Dengan adanya SOP membantu menyelaraskan tim 

dengan memberikan panduan tentang peran dan 

tanggung jawab masing-masing anggota tim. Sehingga 
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mengurangi kebingungan dan meningkatkan koordinasi 

selama respons terhadap insiden. 

c) Dengan adanya SOP membantu meningkatkan efisiensi 

operasional dengan menyediakan prosedur standar yang 

harus diikuti oleh personel dalam menangani insiden 

bencana massal. Hal ini dapat mengurangi waktu 

respons dan meminimalkan kekacauan. 

d) Pembuatan SOP melibatkan evaluasi terhadap 

kebutuhan pelatihan dan pengembangan personel. Ini 

membantu meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan 

personel dalam menangani bencana massal. 

e) Dengan penginputan data pelaporan yang sudah 

terdigitalisasi dan sistematis memiliki banyak efek positif  

yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 

organisasi. Diantaranya adalah kemudahan akses data,  

mengurangi resiko kesalahan penulisan dan 

penghitungan, menghemat waktu dan tenaga kerja, serta 

kemudahan berbagi data dalam memberikan info kepada 

pihak terkait. 

2. Eksternal 

a) SOP membantu meningkatkan koordinasi dengan pihak 

eksternal seperti lembaga pemerintah, lembaga 

kemanusiaan, dan relawan. Hal ini memungkinkan untuk 

respon yang lebih terkoordinasi dan efektif. 

b) Dengan memiliki SOP yang baik, organisasi dapat 

memberikan respons yang cepat dan terorganisir 

terhadap komunitas yang terdampak. Ini dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 
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organisasi dan mendukung pemulihan pasca bencana. 

c) Dengan SOP yang solid dapat meningkatkan reputasi 

organisasi dalam menangani bencana massal. Hal ini 

dapat menarik dukungan dari pihak eksternal yang ingin 

mendukung upaya bencana. 

d) Pembuatan SOP membantu meningkatkan kapasitas 

organisasi dalam merespon insiden bencana massal. Hal 

ini dapat meningkatkan kemampuan organisasi untuk 

memberikan bantuan yang dibutuhkan dan berkontribusi 

pada pemulihan komunitas yang terdampak. 

 

b. Inovasi dan Output Rencana Aksi Perubahan 

a) Inovasi 

Inovasi aksi perubahan yang dilakukan action leader dalam 

pengendalian Insiden Korban Massal adalah : 

a. Membuat Standar Operasional Prosedur dalam pengendalian 

insiden korban massal 

b. Mengadakan pelatihan bagi petugas dengan mengundang 

narasumber yang berkompeten dalam bidangnya. 

c. Membuat digitalisasi layanan Urkeskamtibmas dalam bentuk 

pelaporan kegiatan 

d. Mengembangkan teknologi medis seperti perangkat portabel 

untuk diagnosis dan tatalaksana cepat serta melengkapi 

peralatan medis yang belum memadai. 

 

b) Output 

Adapun Output Rencana Aksi Perubahan ini adalah : 

a. Membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) Manajemen 

Penanggulangan Insiden Korban Massal. 



 
 

12 
 
 
 
 
 
 
 

  

b. Membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) Penanganan 

Korban Massal 

c. Membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) Standar 

Evakuasi Pasien. 

d. Membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) Sistem 

Pencatatan dan Pelaporan Kegiatan Pengamanan Kesehatan 

Lapangan 

e. Terwujudnya Sistem Pencatatan dan Pelaporan melalui Google 

Form. 
 

c. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam aksi perubahan ini action leader 

memfokuskan kegiatan yang berhubungan dengan standar 

operasional prosedur dan digitalisasi layanan Keskamtibmas pada 

Subbiddokpol Biddokkes Polda Metro Jaya. 
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BAB II 

DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

a. Roadmap atau Milestone Aksi Perubahan  

 

Roadmap merupakan rencana kerja rinci yang menggambarkan 

apa yang dilakukan untuk mencapai tujuan. Roadmap pada 

umumnya disusun sebagai bagian dari rencana strategis. Substansi 

roadmap terdiri dari kondisi awal sebelum implementasi aksi 

perubahan, kondisi saat ini setelah implementasi aksi perubahan, 

tahap pelaksanaan kegiatan dan sasaran serta monitoring/evaluasi . 

 

1) Kegiatan 

 

Adapun uraian kegiatan pelaksanaan aksi perubahan jangka 

waktu 60 (enam puluh) hari terhitung dari tanggal 6 Mei s.d. 29 

Juni 2024 berdasarkan fungsi POAC (Planning, Organizing, 

Actuating, Controlling) dalam rangka mewujudkan pelaksanaan 

aksi perubahan yaitu Pengamanan Kesehatan Lapangan dengan 

Pengendalian Insiden Korban Massal pada Subbiddokpol 

Biddokkes Polda Metro Jaya dengan kegiatan sebagai berikut : 

a) Tahap Perencanaan (Planning)  

Pada tahapan ini kegiatan yang dilaksanakan setelah 

melaksanakan kegiatan seminar Rencara Aksi Perubahan 

(RAP) di Pusdikmin Lemdiklat Polri Bandung yaitu 

memberikan laporan dan menyampaikan informasi terkait 

Rencana Aksi Perubahan yang akan dilaksanakan oleh 

Action Leader di tempat tugas selama tahap off campus 

seperti konsultasi dan koordinasi dengan Mentor dan 
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Sponsor serta Stakeholders internal dan eksternal, 

berkoordinasi dengan atasan langsung dan staf pelaksana 

untuk membahas kendala-kendala dan menerima masukan 

serta saran atau informasi lainnya serta mempersiapkan 

bahan, data dan informasi yang dibutuhkan dalam 

penyusunan aksi perubahan, dimana seluruh kegiatan 

tersebut telah dilaksanakan pada tanggal  6 - 7 Mei 2024. 

b) Tahap pengorganisasian (Organizing)  

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu 

pembentukan tim efektif dengan legalisasi berupa Surat 

Perintah tentang penunjukan sebagai tim efektif guna 

membantu pelaksanaan aksi perubahan, Selanjutnya 

dilaksanakan rapat koordinasi dengan tim efektif untuk  

pembagian tugas masing-masing dari tim efektif antara lain 

administrasi, notulen dan dokumentasi. Kegiatan ini telah 

dlaksanakan pada tanggal 8 Mei 2024.  

c) Tahap pelaksanaan (Actuating)  

Pada tahapan ini merupakan tahapan pokok dari seluruh 

pelaksanaan kegiatan. Pada tahapan ini kegiatan Action 

Leader lebih banyak bekerja untuk pembuatan inovasi 

berupa rancangan dan pengesahan SOP yang berkaitan 

dengan Pengendalian Insiden Korban Massal, Sosialisasi 

SOP kepada para stakeholder, Pelatihan Peningkatan 

Kemampuan Personel sesuai SOP yang telah dibuat. 

Rangkaian kegiatan ini dilaksanakan selama 5 minggu 

dimulai dari tanggal 13 Mei-14 Juni 2024, seluruh kegiatan 

dapat dilaksanakan dengan baik walaupun terdapat 

beberapa kendala. 



 
 

15 
 
 
 
 
 
 
 

  

d) Tahap pengawasan (Controlling)  

Pada tahapan ini action leader melaksanakan kegiatan 

untuk mempersiapkan seluruh inovasi serta administrasi 

pendukung yang telah dibuat, dokumen seluruh kegiatan 

yang telah dilaksanakan dengan cara membuat kuisioner 

melalui aplikasi google form secara online dengan 

menyebarkan kuesioner menggunakan WhatsApp (WA) 

untuk beberapa responden internal dan eksternal. Kuisioner 

ini dibuat untuk mengetahui sejauh mana aksi perubahan 

yang action leader laksanakan dapat bermanfaat untuk 

organisasi. Selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap aksi 

perubahan yang telah dilaksanakan, jika masih terdapat 

kekurangan akan segera dilaksanakan revisi agar pada saat 

dilaksanakan monitoring dan evaluasi dari Pusdikmin 

Lemdiklat Polri serta seminar akhir dapat berjalan dengan 

baik tanpa ada masalah yang berakibat kepada tingkat 

keberhasilan proses pendidikan action leader nantinya. 

Selanjutnya action leader menyusun laporan hasil aksi 

perubahan beserta data-data pendukung seperti seluruh 

administrasi yang dibuat mulai dari tahap perencanaan 

sampai selesainya seluruh rangkaian kegiatan off campus 

seperti surat dukungan dari stakeholder khususnya pada 

kuadran laten dan aphatetics sebagai bukti bahwa mereka 

mendukung aksi perubahan yang dilakukan oleh action 

leader, Surat Perintah Mentor dan Tim Efektif, Laporan 

kegiatan harian dan mingguan serta laporan hasil aksi 

perubahan dan terwujudnya inovasi berupa SOP Manajemen 

Penanggulangan Insiden Korban Massal, SOP Standar 

Evakuasi Pasien, SOP Penanganan Korban Massal, serta 
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SOP Pencatatan dan Pelaporan Kegiatan Pengamanan 

Kesehatan Lapangan melalui Aplikasi Google Form. 

2) Waktu Pelaksanaan 

 
Waktu pelaksanaan rencana aksi perubahan pada saat off 

campus adalah Tanggal 6 Mei - 29 Juni 2024. Adapun waktu 

pelaksanaan rencana aksi perubahan pasca pelatihan adalah 

Bulan Juli Tahun 2024 sampai Juli tahun 2025. Penjelasan waktu 

pelaksanaan rencana aksi perubahan tersebut dapat dilihat 

dalam tabel berikut : 

 

 

No 

 

Uraian Kegiatan 

Minggu ke Pasca 

pelatihan 1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Tahap Perencanaan           

2. Tahap 

Pengorganisasian 

         

3. Tahap Pelaksanaan          

4. Tahap Monitoring dan 

Evaluasi 

         

5. Pelaporan          

6. Mengevaluasi dan 

merevisi SOP jika 

diperlukan 

         

7. Membangun hubungan 

dan kerjasama dengan 

lembaga terkait dalam 

upaya mitigasi, 

respons dan pemulihan 

pasca bencana 
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8. Melengkapi sarana dan 

prasarana sesuai 

kemajuan teknologi 

         

 
Tabel 1.5 Waktu Pelaksanaan Aksi Perubahan 

 
 

 
3) Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

 

Tahapan rencana aksi perubahan disusun sesuai dengan 

kebutuhan  kegiatan untuk mewujudkan aksi perubahan. 

 
NO                   URAIAN     WAKTU EVIDANCE 

I TAHAPAN OFF-CAMPUS   

A PERENCANAAN (PLANNING)   

1. 

Menghadap Kabiddokkes 

menyampaikan dan 

berkonsultasi tentang  

Rencana Aksi Perubahan 

dan tindak lanjutnya 

Minggu 1 

Tgl 6 Mei 

2024 

Jurnal Harian 

dan 

Dokumentasi 

2. 

Melakukan koordinasi 

dengan Mentor dan 

menentukan calon Tim 

Efektif 

Minggu 1 

Tgl 7 Mei 

2024 

Undangan, 

Absensi, 

Notulen, 

Dokumentasi 

B PENGORGANISASIAN 

(ORGANIZING) 

  

1. Membentuk Tim efektif 

Minggu 1 

Tgl 8 Mei 

2024 

Undangan, 

Absensi, 

Notulen, 

Dokumentasi 

2. Membuat Sprin Tim Efektif Internal 

3. 
Melakukan rapat dengan tim efektif 

untuk membuat rancangan SOP 
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C PELAKSANAAN (ACTUATING)   

1. 

 Rapat dengan tim efektif untuk     

menindaklanjuti rancangan SOP 

Minggu 2 

Tgl 13 Mei 

2024 

 

Undangan, 

Absensi, 

Notulen, 

Dokumentasi 

2. 

Merumuskan rancangan dan 

menetapkan SOP 

Minggu 2-4 

Tgl 14-29 

Mei 2024  

3. 

Rapat dengan mentor dan tim efektif 

tentang pembahasan SOP yang 

sudah dibuat 

Minggu 4  

Tgl 30-31 

Mei 2024 

4. 

Menghadap Kabiddokkes untuk 

melaporkan hasil rancangan SOP 

Minggu 5 

Tgl 3 Juni 

2024 

5. 

Koordinasi dengan mentor dan tim 

efektif untuk rencana sosialisasi 

SOP 

Minggu 5 

Tgl 4 Juni 

2024 

6. 

Pelaksanaan sosialisasi SOP 

kepada seluruh personel Biddokkes 

dan Perwakilan FKTP Jajaran 

(Stakeholder Internal dan Eskternal) 

Minggu 5 

Tgl 5 Juni 

2024 

7. 

Rapat evaluasi dengan mentor dan 

tim efektif tentang pelaksanaan 

sosialisasi SOP 

Rapat perencanaan pelatihan 

dengan mentor dan tim efektif 

Minggu 5 

Tgl 6 Juni 

2024 

8. 

Menghubungi narasumber, 

menyiapkan administrasi serta 

sarana dan prasarana pelatihan 

Minggu 5-6 

Tgl 7, 10-11 

Juni 2024 
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dengan tim efektif 

9. 

Pelaksanaan Pelatihan dengan 

Narasumber profesional (Teori) 

Minggu 6 

Tgl 12 Juni 

2024 

10. 

Praktek Lapangan Implementasi 

SOP Manejemen Penanggulangan 

Insiden Korban Massal 

Minggu 6 

Tgl 13 Juni 

2024 

11. 
Praktek Lapangan Implementasi 

SOP Evakuasi Pasien Minggu 6 

Tgl 14 Juni 

2024 12. 

Praktek Lapangan Implementasi 

SOP Penanganan Korban dan 

Pelaporan kegiatan 

D MONITORING EVALUASI 

(CONTROLLING) 

  

1. 

Analisa, evaluasi kegiatan pelatihan 

dengan tim efektif serta pengesahan 

SOP 

Minggu 7 

Tgl 19 Juni 

2024 

 

Undangan, 

Absensi, 

Notulen, 

Dokumentasi 

2. 

Membuat dan menyebarkan 

kuesioner tentang manfaat SOP bagi 

Organisasi 

Minggu 7 

Tgl 20 Juni 

2024 

3. 

Mengolah kuesioner dengan tim 

efektif 

Minggu 7 

Tgl 21 Juni 

2024 

4. 
Mengadakan rapat evaluasi 

kuisioner dengan tim efektif 

Minggu 8 

Tgl 24 Juni 

2024 

5. 
Membuat dukungan dengan 

stakeholder 

Minggu 8 

Tgl 25-26 
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Juni 2024 

6. Membuat laporan LHAP 

Minggu 8 

Tgl 27-29 

Juni 2024 

II TAHAPAN PASCA STUDI   

1. 
Mengevaluasi dan merevisi SOP 

jika diperlukan 

Minggu ke 

9 – Juli 

Tahun 2025 

 

 

2. 

Membangun hubungan dan 

kerjasama dengan lembaga 

terkait dalam upaya mitigasi, 

respons, dan pemulihan pasca 

bencana 

Minggu ke 

9 – Juli 

Tahun 2025 

3. 

Melengkapi sarana dan 

prasarana sesuai kemajuan 

teknologi 

Minggu ke 

9 – Juli 

Tahun 2025 

                                                  Tabel 1.6 Tahapan Rencana Aksi Perubahan 
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b. Stakeholder Aksi Perubahan 
 

Stakeholder secara umum dibagi menjadi dua kelompok yaitu 

stakeholder internal dan stakeholder eksternal. Adapun 

pengelompokan stakeholder pada aksi perubahan ini adalah 

sebagai berikut : 

 

1) Stakeholder Internal 

a. Kabiddokkes Polda Metro Jaya 

b. Kasubbiddokpol Biddokkes Polda Metro Jaya 

c. Kasubbidkespol Biddokkes Polda Metro Jaya 

d. Kasubagrenmin Biddokkes Polda Metro Jaya 

e. Kaur Keskamtibmas Biddokkes Polda Metro Jaya 

f. Kaur DVI Biddokkes Polda Metro Jaya 

g. Kaur Doksik Biddokkes Polda Metro Jaya 

h. Staf Urkeskamtibmas Biddokkes Polda Metro Jaya 

i. Personel Subbiddokpol Biddokkes Polda Metro Jaya 

 

2) Stakeholder Eksternal 

a. Karo Ops Polda Metro Jaya 

b. FKTP Jajaran 

 

3) Peran, Pengaruh dan Intensitas 

Stakeholder didefinisikan sebagai perorangan maupun 

kelompok-kelompok yang tertarik, baik yang berasal dari dalam 

maupun dari luar organisasi, yang berpengaruh maupun 

terpengaruh oleh tujuan-tujuan dan tindakan-tindakan sebuah 

Tim. Dalam organisasi publik, sangat penting untuk mengetahui 

siapa stakeholder yang memiliki kepentingan dan pengaruh 

terhadap program yang dimiliki oleh organisasi. Untuk itu perlu 

dikenali jenis stakeholder sebagai berikut : 
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a. Stakeholder utama/kunci 

Stakeholder utama/kunci adalah stakeholder yang memiliki 

pengaruh positif/negatif terhadap kegiatan Satker dan 

keberadaan mereka sangat penting bagi organisasi yang 

memiliki program tersebut. 

 

b. Stakeholder primer 

Stakeholder primer adalah stakeholder yang langsung 

dipengaruhi oleh kegiatan yang dijalankan oleh organisasi 

publik tertentu. Pengaruh disini dapat bersifat positif maupun 

negatif. 

 

c. Stakeholder sekunder 

Stakeholder sekunder adalah stakeholder yang tidak 

langsung dipengaruhi oleh kegiatan yang dijalankan oleh 

organisasi publik tertentu. Pengaruh disini dapat bersifat 

positif maupun negatif pula. 

 

d. Setiap stakeholder dikelompokkan ke dalam kuadran dengan 

kualifikasi stakeholders sebagai berikut : 

1) Promoters memiliki kepentingan besar terhadap program 

serta mempunyai kekuatan yang besar pula untuk 

membuatnya berhasil; 

2) Defenders memiliki kepentingan pribadi dan dapat 

menyuarakan dukungannya dalam komunitas, tetapi 

kekuatannya kecil untuk mempengaruhi kegiatan; 

3) Latents tidak memiliki kepentingan khusus maupun 

terlibat dalam kegiatan, tetapi memiliki kekuatan besar 

untuk mempengaruhi program jika mereka menjadi 

tertarik; 
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4) Apathetics kurang memiliki kepentingan maupun 

kekuatan, bahkan mungkin tidak mengetahui adanya 

kegiatan. 

 

 

Dalam konteks membangun Tim Efektif, upaya 

mempengaruhi Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan 

terbagi menjadi dua, yakni stakeholder internal dan eksternal. 

Kedua jenis stakeholder tersebut dapat mendukung, netral dan 

menolak. 

 

NO DESKRIPSI KELOMPOK PENGARUH NILAI 

STAKEHOLDER INTERNAL 

1 Kabiddokkes 

Sangat 

mendukung 

(Promoters) 

Sangat tinggi 
+++ 

9 

2 Kasubbiddokpol 

Sangat 

mendukung 

(Promoters) 

Sangat tinggi 
+++ 

9 

3 
Kaur 

Keskamtibmas 

Sangat 

mendukung 

(Promoters) 

Sangat tinggi 
+++ 

9 

4 Kasubbidkespol 
Mendukung 

(Lattens) 
Tinggi 

++ 

7 

5 Kasubbagrenmin 
Mendukung 

(Lattens) 
Tinggi 

++ 

7 

6 Kaur Doksik 
Mendukung 

(Lattens) 
Tinggi 

++ 

7 

7 Kaur DVI 
Mendukung 

(Lattens) 
Tinggi 

++ 

7 
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8 

Para Banum 

Urkeskamtibmas 

(TIM EFEKTIF) 

Mendukung 

(Deffender) 
Tinggi 

++ 

8 

9 
Personel 

Subbiddokpol 

Netral 

(Apathetic) 
Rendah 

-/+ 

2 

STAKEHOLDER ESKTERNAL 

1 Karo Ops 
Mendukung 

(Lattens) 
Tinggi 

++ 

7 

2 FKTP Jajaran Netral (Apathetic) Rendah 
-/+ 

2 

 

                                     Tabel 1.7 Dukungan Stakeholder Sebelum Aksi Perubahan 

 

Keterangan :  

Kelompok stakeholder 

Promoter : pengaruh tinggi ketertarikan tinggi 

Defender : pengaruh rendah ketertarikan tinggi 

Latten : pengaruh tinggi ketertarikan rendah 

Apathetic : pengaruh rendah ketertarikan rendah 
 

Nilai pengaruh 

≥ 9 : sangat tinggi 

6 – 8 : tinggi 

3 – 5 : sedang 

0 – 2 : rendah 
 

Jenis posisi 

Sangat mendukung : 

+++ Mendukung : 

++ 

Netral : -/+ 



 
 

25 
 
 
 
 
 
 
 

  

Menentang : - 
 

 
2. Peta Jejaring Stakeholder 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

Gambar 1.4 Peta Jejaring Stakeholder 

 
Keterangan peta stakeholder : 

1) Action leader melakukan laporan dan menerima instruksi 

lebih lanjut mengenai rencana aksi perubahan dari 

Kabiddokkes, Kasubbiddokpol dan Kaur Keskamtibmas. 

2) Action leader aktif melaporkan dan menerima instruksi dari 

Kasubbiddokpol selaku Mentor terkait progres aksi 

perubahan. 

3)  Action leader melakukan persuasi kepada 

Kasubbidkespol, Kasubbagrenmin, Kaur Doksik, Kaur DVI 

dan Karo Ops untuk memberikan dukungan terhadap aksi 

perubahan yang direncanakan Action leader. 

4) Action leader aktif berkoordinasi dan memberi instruksi 
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kepada Tim efektif dalam  optimalisasi dan implementasi 

aksi perubahan 

5) Action leader melakukan sosialisasi kepada seluruh 

personel Subbiddokpol Biddokkes Polda Metro Jaya dan 

FKTP Jajaran 

 

3. Kuadran Stakeholder 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
                          Gambar 1.5 Kuadran Stakeholder Sebelum Aksi Perubahan  
 
 

Keterangan kuadran stakeholder 

1) Promoter : pengaruh tinggi ketertarikan tinggi 

2) Defender : pengaruh rendah ketertarikan tinggi 

3) Latten : pengaruh tinggi ketertarikan rendah 

4) Apathetic : pengaruh rendah ketertarikan rendah 
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c. Strategi Komunikasi 
 

Dalam pelaksanaan Aksi Perubahan telah menerapkan strategi 

komunikasi dan strategi mempengaruhi stakeholder yang intensif  

dengan semua stakeholder Metode komunikasi yang digunakan 

dalam memperlancar terwujudnya upaya rencana aksi perubahan 

ini diaplikasikan baik secara komunikatif, Persuasive, maupun 

instruktif. Penjelasan metode komunikasi sebagai berikut : 

 

1. Strategi komunikasi yang digunakan :  

 

a. Komunikatif yaitu Action Leader melakukan koordinasi dan 

konsultasi dengan mentor secara terus menerus selaku 

mentor dalam aksi perubahan yang sedang dilakukan; 

b. Persuasif yaitu Action Leader memberikan alasan atau 

pengertian akan tujuan dari pelaksanaan aksi perubahan ini 

bagi Subsatker serta mengajak para rekan kerja team work 

untuk ikut menyusun jadwal pelaksanaan aksi perubahan 

sehingga dapat dilaksanakan dengan maksimal sesuai 

dengan perencanaan yang disepakati bersama; 

c. Informatif adalah komunikasi untuk membuat orang lain 

mengerti dan tahu tentang pesan atau informasi yang 

disampaikan oleh action leader, ditujukan kepada stakeholder 

eksternal;  

d. Instruktif yaitu Action Leader memberikan arahan atau 

perintah agar para pelaksanaan/tim efektif melaksanakan 

tugas atau pekerjaan dalam aksi perubahan. 

 

2. Strategi mempengaruhi stakeholder yang digunakan adalah :  

a.  Manage Closely (MC) : hubungan harus dijaga dengan tetap 

dekat bagi stakeholder yang memiliki power;  
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b.  Keep Informed (KI) : informasi setiap ada kejadian (Defender);  

c.  Keep Satisfied (KS) : tetap dibuat senang untuk 

keberlangsungan aksi (Latent);  

d. Minimal Effort (ME) : menginformasikan sewajarnya atau 

usaha minimal (Apathetic) 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 
 

a. Pemanfaatan Sumber Daya 

1) Mobilisasi SDM 

Dalam pelaksanaan aksi perubahan, action leader 

membutuhkan tim efektif yang mendukung action leader dalam 

setiap tahap kegiatan. Secara sederhana, tim efektif dapat 

dipahami sebagai tim yang berhasil mencapai tujuannya. Dalam 

sebuah tim efektif, seluruh komponen tim bekerja dengan 

sungguh-sungguh sesuai dengan peran dan fungsinya masing-

masing yang ditujukan semata-mata untuk meraih tujuan tim 

yang merupakan tujuan bersama. Ada rasa memiliki (taking 

ownership) terhadap tujuan tim dari setiap anggota tim sehingga 

melahirkan rasa tanggung jawab dan rela berkorban. 

Action leader membentuk dan memobilisasi tim efektif 

melalui 5 tahap pembangunan tim menurut Young (2023), yakni 

forming, storming, norming, performing, dan adjourning. Dalam 

tahap forming, action leader membangun ikatan hubungan dan 

interaksi sosial di antara anggota tim efektif serta memastikan 

anggota tim efektif memahami tujuan tim efektif. Untuk itu, action 

leader melakukan internalisasi aksi perubahan secara berkala 

kepada tim efektif supaya tim efektif memahami aksi perubahan 

action leader dan berkomitmen untuk sama-sama mewujudkan 

tujuan aksi perubahan. 

Dalam tahap forming, Action leader juga mempromosikan 

pembentukan peran dalam tim supaya setiap anggota dapat 

memahami dan melaksanakan perannya masing-masing sesuai 

potensi yang dimiliki.  

Dalam pelaksanaan aksi perubahan telah memberdayakan 
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dan memanfaatkan sumber daya manusia, anggaran, sarana 

prasarana dan strategi mengatasi masalah yang digunakan : 

 

 
 

  
 

 
 

 
 

            
 
 
 
 
 
 

 
           
 
 
 

 
         Gambar 1.6 Tata Kelola SDM 

 

Berdasarkan gambar 1.4 tersebut di atas dapat dijelaskan 

masing- masing tugas dari struktur tersebut. 

1) Mentor bertugas memberikan arahan, instruksi serta 

persetujuan atas inovasi yang digagas oleh peserta. 

2) Coach bertugas memberikan bimbingan dalam penulisan 

laporan dan analisa masalah dan analisa alternatif solusi. 

3) Peserta bertugas sebagai action leader yang berperan 

merumuskan dan mengimplementasikan inovasi yang akan 

digagas serta menggerakkan tim efektif untuk membantu 

jalannya aksi perubahan. 

4) Tim efektif bertugas untuk membantu action leader dalam 

mengimplementasikan inovasi yang dirancang serta 

memberikan feedback dan gagasan guna penyempurnaan 

produk inovasi yang akan dihasilkan. 
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2) Pengelolaan Anggaran 
 

Kegiatan aksi perubahan ini menggunakan anggaran 

bersumber dari swadaya peserta, dengan rincian sebagai 

berikut : 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Tabel 1.8 Rencana Kebutuhan Anggaran 
 
 

3) Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Untuk mensukseskan aksi perubahan ini diperlukan sarana dan 

prasarana sebagai berikut yang akan disediakan dengan 

mengoptimalkan sarana dan prasana yang ada di lingkungan 

Biddokkes Polda Metro Jaya : 

1. Laptop/komputer 

NO RINCIAN SATUAN VOLU 

ME 

HARGA 

SATUAN 

JUMLAH 

1. Kertas A4 80 gram Rim 1 80.000 80.000 

2. Ballpoint Pak 1 40.000 40.000 

3. Tinta Printer Canon Set 1 300.000 300.000 

5. Snack & air minum 

untuk peserta rapat 

tim efektif  

Box  5 15.000 75.000 

6. Banner Pelatihan 3x6 

Meter 

1 250.000 250.000 

8. Konsumsi untuk 

narasumber dan 

peserta pelatihan 

(2 Hari) 

Box 20 35.000 x 

2 hari 

1.400.000 

10. Penjilidan Buku 3 20.000 60.000 

JUMLAH KEBUTUHAN ANGGARAN 2.205.000 
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2. Printer 

3. Smartphone 

4. Banner 

5. Alat tulis kantor termasuk perangkat sosialisasi seperti 

ruang rapat dan proyektor 

 
 

4) Strategi Mengatasi Masalah 

Dalam rencana aksi perubahan yang dilakukan akan ada 

resiko yang muncul, diantaranya yaitu adanya hambatan dan 

kendala dalam pelaksanaanya. Oleh karena itu perlu dilakukan 

pengelolaan atau manajemen atas resiko yang muncul dengan 

cara yang sistematis dan terukur. Adapun manajemen resiko 

yang dilakukan dapat diuraikan pada tabel dibawah ini, yaitu : 

NO POTENSI MASALAH RESIKO STRATEGI 

1. 

Action Leader 
dibebani tugas 

sehari-hari sehingga 
kesulitan membagi 

waktu antara 
pelaksanaan aksi 

perubahan dengan 
tugas pokok sehari- 

hari 
 

Proses 
pelaksanaan 

aksi perubahan 

kurang 
maksimal 

karena rutinitas 
pekerjaan  

sehari-hari 
 

Mengoptimalkan 
SDM yang ada 

dengan membagi 
tugas yang jelas 

dengan aksi  
perubahan 

 

2. 

Tim efektif kurang 
pro-aktif dalam 

pelaksanaan aksi 
perubahan karena 

disibukkan dengan 
tugas pokok di 

organisasi 
 

Kegiatan 
tahapan aksi 
perubahan  

akan terhambat 
dan tertunda 

 

Mengadakan 

pertemuan rutin 
dengan tim efektif 
untuk memberikan 

pemahaman tentang 

pentingnya aksi 
perubahan bagi 

instansi dan personel 
dalam  bertugas 
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                                                                          Tabel 1.9 Manajemen Resiko 
 
 

b. Stakeholder 

1) Dukungan Stakeholder 

Dukungan stakeholder setelah setelah implementasi SOP 

Manajemen Penanggulangan Insiden Korban Massal, SOP 

Standar Evakuasi Korban, SOP Penanganan Korban dan SOP 

Pencatatan dan Pelaporan Kegiatan Pengamanan Kesehatan 

Lapangan  mengalami pergeseran. Hal ini dapat dilihat pada table 

di bawah ini. 

 

NO DESKRIPSI KELOMPOK PENGARUH NILAI 

STAKEHOLDER INTERNAL 

3. 

Pelaksanaan 
pelatihan bagi 

personel kurang 
efektif karena 

mendapatkan tugas 
yang mendadak dari 

organisasi 
 

Tidak semua 
personel 

memahami hasil 
pelatihan 

sehingga 
dikhawatirkan 
tidak maksimal 

dalam 

menangani 
insiden 

 

Membuatkan Sprin 
dan jadwal khusus 

pelatihan sehingga 
tidak terjadi tumpeng 

tindih jika ada 
tugas/kegiatan lain 

 

4. 

Karena beban kerja 

tugas yang berat, 
petugas 

menunda/terlambat 
membuat pelaporan 

dan penginputan 
data 

 

Tidak bisa 
memonitor dan 

mengevaluasi 
hasil kegiatan 

 

Mengadakan 
monitoring dan 

evaluasi langsung 
setelah kegiatan 
selesai, sehingga 

tidak ada waktu untuk 

menunda pembuatan 
laporan dan 

penginputan data 
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1 Kabiddokkes 

Sangat 

mendukung 

(Promoters) 

Sangat tinggi 
+++ 

10 

2 Kasubbiddokpol 

Sangat 

mendukung 

(Promoters) 

Sangat tinggi 
+++ 

10 

3 
Kaur 

Keskamtibmas 

Sangat 

mendukung 

(Promoters) 

Sangat tinggi 
+++ 

10 

4 Kasubbidkespol 
Sangat 

Mendukung 

(Promoters) 

Sangat Tinggi 
+++ 

9 

5 Kasubbagrenmin 

Sangat 

Mendukung 

(Promoters) 

Sangat Tinggi 
+++ 

9 

6 Kaur Doksik 

Sangat 

Mendukung 

(Promoters) 

Sangat Tinggi 
+++ 

9 

7 Kaur DVI 

Sangat 

Mendukung 

(Promoters) 

Sangat Tinggi 
+++ 

9 

8 

Para Banum 

Urkeskamtibmas 

(TIM EFEKTIF) 

Mendukung 

(Deffender) 
Tinggi 

++ 

8 

9 
Personel 

Subbiddokpol 
Mendukung 
(Deffender) 

Tinggi 
++ 

8 

STAKEHOLDER ESKTERNAL 

1 Karo Ops 

Sangat 

mendukung 

(Promoters) 

Sangat tinggi 
+++ 

9 

2 FKTP Jajaran 
Mendukung 

(Deffender) 
Tinggi 

++ 

8 

 

                   Tabel 1.10 Dukungan Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 
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2) Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 

 

Kuadran stakeholder adalah kuadran yang menggambarkan 

ketertarikan dan pengaruh baik stakeholder internal maupun 

ekternal, setelah aksi perubahan ini ada beberapa perubahan 

dalam kuadran stakeholder, yaitu 

a. Kasubbidkespol, Kasubbagrenmin, Kaur Doksik, Kaur DVI dan 

Karo Ops sebelum dilaksanakan aksi perubahan berada di 

posisi Latens yaitu mempunyai pengaruh tinggi tetapi memiliki 

ketertarikan/peran yang rendah, namun setelah aksi 

perubahan berubah menjadi Promoters yaitu memiliki 

pengaruh tinggi dan ketertarikan/peran yang tinggi. 

 

b. Seluruh Personel Subbiddokpol dan Para FKTP Jajaran 

sebelum dilaksanakan aksi perubahan berada di posisi 

Aphatetics yaitu mempunyai pengaruh rendah dan memiliki 

ketertarikan/peran yang rendah, namun setelah aksi 

perubahan berubah menjadi Defenders yaitu memiliki 

pengaruh rendah tetapi memiliki ketertarikan/peran yang tinggi 

terhadap aksi perubahan. 

 

Adapun kuadran stakeholder sebelum implementasi aksi 

perubahan, dapat dilihat pada gambar berikut : 
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                                      Gambar 1.7 Kuadran Stakeholder Sebelum Aksi Perubahan 
 
 

Adapun kuadran stakeholder sebelum implementasi aksi 

perubahan, dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                     
                                         
                                         Gambar 1.8 Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan  
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Keterangan : 

Promoter : Pengaruh tinggi, kepentingan tinggi  

Defenders : Pengaruh rendah, kepentingan tinggi  

Latent : Pengaruh tinggi, kepentingan rendah  

Apathetic : Pengaruh rendah, kepentingan rendah 

 

Dari gambar di atas menunjukkan bahwa para stakeholder 

Latens berubah/berpindah menjadi Promoters dan stakeholder 

Aphatetics berubah/berpindah menjadi Defenders, hal ini sebagai 

upaya dari action leader dengan meminta dukungan aksi 

perubahan melalui surat pernyataan dukungan yang 

ditandatangani oleh masing-masing stakeholder dan telah 

dilaksanakan strategi komunikasi untuk meyakinkan kepada 

stakeholder akan pentingnya dan manfaat dari inovasi aksi 

perubahan. 

 

c. Capaian Aksi Perubahan 
 

1) Kesesuaian antara Milestone dengan Implementasi Pelaksanaan 

atau Implementasi Aksi Perubahan 

 

Sebagaimana dijelaskan dalam tahapan milestone jangka 

pendek selama 60 (enam puluh) hari, sebagian besar tahapan 

kegiatan sesuai dengan rencana jadwal kegiatan yang 

sebelumnya telah ditetapkan. Hasil capaian kegiatan 

Implementasi Aksi Perubahan dapat dijelaskan pada tabel berikut 

: 

 

NO TAHAPAN KEGIATAN 
OUTPUT KEGIATAN WAKTU PELAKSANAAN 

KET 
RENCANA REALISASI RENCANA REALISASI 

A Masa Off Campus (60 hari) 
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1 Perencanaan (Planning) 

  Minggu I 

  

Menghadap 
Kabiddokkes 
menyampaikan dan 
berkonsultasi tentang 
Rencana Aksi 
Perubahan dan tindak 
lanjutnya 

Koordinasi 
dan 

Dokumentasi 

Koordinasi 
dan 

Dokumentasi 
6 Mei 2024 6 Mei 2024 100% 

 

 

 

 

  

Melakukan koordinasi 
dengan Mentor dan 
menentukan calon Tim 
Efektif  

Koordinasi 
dan 

Dokumentasi 

Koordinasi 
dan 

Dokumentasi 
7 Mei 2024 7 Mei 2024 100% 

 

 

 

2 Pengorganisasian (Organizing) 
 

  

Minggu I 
 

Membentuk Tim Efektif  Undangan, 
Absensi, 
Notulen, 

Dokumentasi, 
Surat 

Perintah 

Undangan, 
Absensi, 
Notulen, 

Dokumentasi, 
Surat 

Perintah 

8 Mei 2024 8 Mei 2024 100% 

 

Membuat Sprin Tim 
Efektif  

 

Melakukan rapat 
dengan tim efektif untuk 
membuat rancangan 
SOP 

 

 

 

3 Pelaksanaan (Actuating) 
 

  Minggu II-VI 
 

  

Rapat dengan tim efektif 
untuk menindaklanjuti 
rancangan SOP 

Undangan, 
Absensi, 
Notulen, 

Dokumentasi 

Undangan, 
Absensi, 
Notulen, 

Dokumentasi 

13 Mei 
2024 

13 Mei 2024 100% 

 

 

 

 

  

Merumuskan rancangan 
dan menetapkan SOP 

Dokumentasi Dokumentasi 
14-29 Mei 

2024 
14-29 Mei 

2024 
100% 

 

 

  

Menghadap mentor 
untuk membahas SOP 
yang sudah dibuat 

Dokumentasi Dokumentasi 
30-31 Mei 

2024 
30-31 Mei 

2024 
100% 

 

 

 

  

Menghadap 
Kabiddokkes untuk 
melaporkan hasil 
rancangan SOP 

Dokumentasi Dokumentasi 3 Juni 2024 3 Juni 2024 100% 

 

 

 

  

Koordinasi dengan 
mentor dan tim efektif  
untuk rencana 
sosialisasi SOP 

Koordinasi 
dan 

Dokumentasi 

Koordinasi 
dan 

Dokumentasi 
4 Juni 2024 4 Juni 2024 100% 

 

 

 

  

Pelaksanaan sosialisasi 
SOP kepada seluruh 
personel Biddokkes dan 
perwakilan FKTP 
Jajaran 

Undangan, 
Absensi, 
Notulen, 

Dokumentasi 

Undangan, 
Absensi, 
Notulen, 

Dokumentasi 

5 Juni 2024 10 Juni 2024 100% 
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Rapat evaluasi dengan 
mentor dan tim efektif  
tentang pelaksanaan 
sosialisasi SOP 

Undangan, 
Dokumentasi 

Undangan, 
Dokumentasi 

6 Juni 2024 11 Juni 2024 100% 

 

 

 

  

Menghubungi 
narasumber, 
menyiapkan administrasi 
serta sarana dan 
prasarana pelatihan 
dengan tim efektif  

Undangan Undangan 7 Juni 2024 7 Juni 2024 100% 

 

 

 

 

  

Pelaksanaan Pelatihan 
dengan Narasumber 
profesional (Teori) 

Absensi dan 
Dokumentasi 

Absensi dan 
Dokumentasi 

12 Juni 
2024 

13 Juni 2024 100% 

 

 

  

Praktek lapangan 
implementasi SOP  

Absensi dan 
Dokumentasi 

Absensi dan 
Dokumentasi 

13-14 Juni 
2024 

14 Juni 2024 100% 
 

 

4 Monitoring Evaluasi (Controlling) 
 

  Minggu VII-VIII 
 

  

Analisa dan evaluasi 
kegiatan pelatihan 
dengan tim efektif  serta 
pengesahan SOP 

Dokumentasi Dokumentasi 
19 Juni 
2024 

19 Juni 2024 100% 

 

 

 

  

Membuat dan 
menyebarkan kuisioner 
tentang manfaat SOP 
bagi Organisasi 

Dokumentasi Dokumentasi 
20 Juni 
2024 

20 Juni 2024 100% 

 

 

 

  

Mengolah kuisioner 
dengan tim efektif  

Dokumentasi Dokumentasi 
21 Juni 
2024 

21 Juni 2024 100% 
 

 

  

Mengadakan rapat 
evaluasi kuisioner 
dengan tim efektif  

Dokumentasi Dokumentasi 
25-26 Juni 

2024 
25-26 Juni 

2024 
100% 

 

 

  
Membuat laporan LHAP Dokumentasi Dokumentasi 

27-29 Juni 
2024 

27-29 Juni 
2024 

100% 
 

 

B Tahapan Pasca Pelatihan 
 

  

Mengevaluasi dan merevisi SOP jika 
diperlukan 

Minggu ke 9 sampai Bulan Juli 2025 

  

 

 

  

Membangun hubungan dan kerjasama 
dengan lembaga terkait dalam upaya 
mitigasi, respons, dan pemulihan pasca 
bencana 

  

 

 

 

 

  

Melengkapi sarana dan prasarana 
sesuai kemajuan teknologi   

 

 

             Tabel 1.11 Kesesuaian Milestone dengan Implementasi Aksi Perubahan 
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Dari tahapan-tahapan aksi perubahan, secara keseluruhan 

berjalan dengan lancar walaupun di minggu ke lima dan ke 

enam ada perubahan dikarenakan kesibukan pimpinan, 

banyaknya giat di Biddokkes Polda Metro Jaya serta adanya 

kunjungan monitoring dan evaluasi dari Pusdikmin Lemdiklat 

Polri, maka secara otomatis kegiatan selanjutnya pada tahap 

Pelaksanaan mundur 1 (satu) minggu dari jadwal yang telah 

direncanakan 

 

2) Pencapaian hasil perubahan terhadap rencana aksi perubahan 

sebelum dan sesudah adanya inovasi di lihat dibawah ini : 

 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
                            Tabel 1.12 Hasil Perubahan Sebelum dan Sesudah Aksi Perubahan 
 
 

NO TARGET URAIAN KEGIATAN CAPAIAN 

A Masa Off Campus (60 hari) 

1 Perencanaan (Planning) 

  Minggu I 

  

1 Kegiatan 
Menghadap Kabiddokkes menyampaikan 
dan berkonsultasi tentang Rencana Aksi 
Perubahan dan tindak lanjutnya 

100%  

 

  
1 Kegiatan 

Melakukan koordinasi dengan Mentor dan 
menentukan calon Tim Efektif  

100%  

2 Pengorganisasian (Organizing)     
 

  Minggu I  

NO SEBELUM SESUDAH 

1 

Belum tersedianya SOP 

dalam penanggulangan 

insiden korban massal 

saat pengamanan 

kesehatan lapangan 

Tersedianya SOP dalam 

penanggulangan insiden 

korban massal saat 

pengamanan kesehatan 

lapangan 

 

 

 

 

2 

Sistem pencatatan dan 

pelaporan kegiatan 

pengamanan kesehatan 

lapangan masih manual 

Tersedianya Sistem 

pencatatan dan pelaporan 

kegiatan pengamanan 

kesehatan lapangan melalui 

aplikasi Google Form 
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  1 Kegiatan Membentuk Tim Efektif  

100% 

 

  1 Kegiatan Membuat Sprin Tim Efektif  
 

  
1 Kegiatan 

Melakukan rapat dengan tim efektif  untuk 
membuat rangan SOP 

 

3 Pelaksanaan (Acting)      

  Minggu II-VI  

  
1 Kegiatan 

Rapat dengan tim efektif  untuk 
menindaklanjuti rancangan SOP 

100% 
 

 

  1 Kegiatan 
Merumuskan rancangan dan menetapkan 
SOP 

100% 
 

 

  
1 Kegiatan 

Menghadap mentor untuk membahas 
SOP yang sudah dibuat 

100% 
 

 

  
1 Kegiatan 

Menghadap Kabiddokkes untuk 
melaporkan hasil rancangan SOP 

100% 
 

 

  
1 Kegiatan 

Koordinasi dengan mentor dan tim efektif  
untuk rencana sosialisasi SOP 

100%  

  

1 Kegiatan 
Pelaksanaan sosialisasi SOP kepada 
seluruh personel Biddokkes dan 
perwakilan FKTP Jajaran 

100% 

 

 

 

  

 
1 Kegiatan 

 
Rapat evaluasi dengan mentor dan tim 
efektif  tentang pelaksanaan sosialisasi 
SOP 

 
100% 

 

 

  

1 Kegiatan 

Menghubungi narasumber, menyiapkan 
administrasi serta sarana dan prasarana 
pelatihan dengan tim efektif  

100% 

 

 

 

  
1 Kegiatan Pelaksanaan Pelatihan dengan 

Narasumber profesional (Teori) 
100% 

 

 

  
1 Kegiatan Praktek lapangan implementasi SOP  100% 

 

 
4 Monitoring dan Evaluasi (Controlling)  

  Minggu VII-VIII  

  
1 Kegiatan 

Analisa dan evaluasi kegiatan pelatihan 
dengan tim efektif serta pengesahan SOP 

100% 
 

 

  
1 Kegiatan 

Membuat dan menyebarkan kuisioner 
tentang manfaat SOP bagi Organisasi 

100% 
 

 

  
1 Kegiatan Mengolah kuisioner dengan tim efektif  100% 

 

 

  
1 Kegiatan 

Mengadakan rapat evaluasi kuisioner 
dengan tim efektif  

100% 
 

 

  
1 Kegiatan Membuat laporan LHAP 100% 
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B Tahapan Pasca Pelatihan   

  
Mengevaluasi dan merevisi SOP jika diperlukan 

Dilaksanakan 
setelah diklat 

sampai 
dengan 1 

tahun yang 
akan datang 

 

 

  

Membangun hubungan dan kerjasama dengan lembaga terkait dalam upaya 
mitigasi, respons, dan pemulihan pasca bencana 

 

 

 

  
Melengkapi sarana dan prasarana sesuai kemajuan teknologi 

 

 
 
                                  Tabel 1.13 Capaian Hasil Aksi Perubahan Berdasarkan Output 

 

Capaian dari implementasi aksi perubahan ini merupakan 

capaian yang dihasilkan dari masing-masing tahapan kegiatan dan 

dapat                                    dijelaskan sebagai berikut : 

• Tahap Perencanaan/Planning 

Tahap perencanaan dilaksanakan pada tanggal 6-7 Mei 

2024. Menghadap dengan sponsor dan bertemu dengan mentor 

menjadi agenda pertama kali setelah klasikal tahap I selesai. 

Tahap perencanaan ini sangat penting mengingat perencanaan 

yang baik maka akan menghasilkan output dan outcome yang 

baik pula. 

 

 

 
           Gambar 1.9 Penghadapan Sponsor dan Mentor 
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• Tahap Pengorganisasian/Organizing 
 

Tahap pengorganisasian merupakan tahap di mana action 

leader mulai untuk mengorganisasi sumber daya manusia yang 

nantinya akan membantu kelancaran dan kesuksesan action 

leader dalam mengimplementasikan aksi perubahan. Tahap ini 

berlangsung pada tanggal 8 Mei 2024. Salah satu agenda utama 

adalah pembentukan Tim Efektif dan menyusun rancangan SOP. 

     

 

 
 Gambar 1.10 Rapat Pembentukan Tim Efektif Internal 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                       
 
 
                                           Gambar 1.11 Sprin Pembentukan Tim Efektif Internal 
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• Tahap Pelaksanaan/Acting 
 

Tahap Pelaksanaan merupakan lanjutan dari tahapan 

Pengorganisasian yaitu menindaklanjuti rancangan SOP, 

menentukan serta mengesahkan SOP, melakukan sosialisasi 

SOP kepada Seluruh Personel Biddokkes Polda Metro Jaya, 

melakukan pelatihan peningkatan kemampuan personel untuk 

menunjang SOP tersebut dan melakukan praktek lapangan bagi 

personel sesuai dengan SOP yang sudah dibuat. Tahapan ini 

dimulai pada tanggal 13 Mei - 14 Juni 2024. 

 

 

 

 

 

 

                          Gambar  1.12 Pembahasan Rancangan SOP Yang Sudah Dibuat 
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                              Gambar 1.13 Draft SOP Penanggulangan Insiden Korban Massal 
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Gambar 1.14 Perencanaan Sosialisasi SOP Dengan Mentor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Gambar 1.15 Pelaksanaan Sosialisasi SOP kepada Personel Biddokkes Polda Metro Jaya  
 
 
 

 
 
                   Gambar 1.16 Pelaksanaan Sosialisasi SOP Kepada FKTP Jajaran Via Zoom 
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         Gambar 1.17 Pelatihan Peningkatan Kemampuan Personel Biddokkes Polda Metro Jaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                              Gambar 1.18 Pengesahan SOP dengan Sponsor 
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• Monitoring dan Evaluasi / Controlling 

Tahap Monitoring dan Evaluasi merupakan tahap akhir dari 

rangkaian implementasi aksi perubahan di mana action leader 

mengevaluasi tahap pelaksanaan sebelumnya, pengesahan 

SOP,  membuat dan mengolah kuisioner, meminta dukungan dari 

Stakeholder dan menyusun Laporan Hasil Aksi Perubahan 

(LHAP) serta melaksanakan Berita Acara Serah Terima Aksi 

Perubahan yang berlangsung tanggal 19 – 29 Juni 2024. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                           Gambar 1.19 Analisa dan Evaluasi Pelatihan serta Pengesahan SOP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           Gambar 1.20 Membuat dan Menyebarkan Kuisioner tentang SOP bagi Organisasi 
  



 
 

49 
 
 
 
 
 
 
 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                   Gambar 1.21 Evaluasi dan Mengolah Kuisioner tentang SOP bagi Organisasi 
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Gambar 1.22 Dukungan dari Stakeholder 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                    Gambar 1.23 Berita Acara Serah Terima Aksi Perubahan 
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3) Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi Dalam Aksi 

Perubahan 

 

  Dalam rangka mengembangkan kemampuan dan pengetahuan 

yang berkaitan dengan aksi perubahan yang akan dijalankan oleh 

action leader, beberapa webinar yang dilaksanakan secara daring yang 

diikuti oleh action leader adalah sebagai berikut : 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                        Gambar 1.24 Sertifikat Pengembangan Kompetensi 
 
 

4) Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Aksi Perubahan 
 

Mata pelatihan pilihan yang diikuti oleh action leader adalah 

yang dilaksanakan oleh LAN RI bekerja sama dengan beberapa 
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pihak swasta di mana mayoritas materi yang disampaikan terkait 

dengan kebijakan strategis dalam rangka menciptakan ASN yang 

BERAKHLAK dan memiliki semangat untuk melayani. Beberapa 

mata pelatihan yang diambil oleh action leader adalah sebagai 

berikut : 

a. ASN Berpijar dengan tema keterampilan digital (digital skill) 

dengan judul pembahasan ” Mengaktifkan Transformasi Digital 

di Sektor Pemerintahan”. Mata pelatihan tersebut memberikan 

wawasan dan insight kepada kita bahwa masa depan media 

digital akan berkembang seiring munculnya inovasi dan 

teknologi baru, konsumen membuat tuntutan baru, kualitas, 

dan aksesibilitas teknologi meningkat. Munculnya algoritma 

baru, virtual reality (VR), augmented reality (AR), metaverse, 

immersive media dan penggunaan analitik data yang lebih 

halus semuanya akan mempengaruhi masa depan media 

digital. 

b. ASN Berpijar dengan tema keterampilan digital (digital skill) 

dengan judul pembahasan ” Merumuskan Kebijakan Publik 

Menggunakan Big Data Analysis”. Mata pelatihan tersebut 

mengajarkan peserta bagaimana menggunakan analisis big 

data untuk merumuskan kebijakan publik yang lebih efektif dan 

berdampak. Materi mencakup pengenalan terhadap big data, 

teknik analisis, dan aplikasi dalam konteks kebijakan publik. 

c. ASN Berpijar dengan tema berfikir kritis dan organization 

branding dengan judul pembahasan ” Customer Proposition 

Development”. Mata pelatihan tersebut bertujuan 

meningkatkan kemampuan peserta dalam mengembangkan 

strategi pendekatan terhadap pelanggan yang efektif. Dalam 

kelas ini, peserta akan belajar bagaimana mengidentifikasi dan 

memenuhi kebutuhan pelanggan dengan baik. Mereka juga 
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akan diajarkan cara mengevaluasi praktik kerja lintas 

fungsional dalam bisnis dan komunikasi eksternal yang terkait 

dengan produk dan layanan yang dimiliki oleh pemerintah. 

Kelas ini cocok bagi yang ingin meningkatkan kemampuan 

dalam pengembangan strategi pemasaran dan pendekatan 

pelanggan. Ini juga berguna bagi profesional yang terlibat 

dalam branding dan komunikasi organisasi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 1.25 Sertifikat Mata Pelatihan Pilihan 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

a. Simpulan 

Salah satu tugas pokok dan fungsi dari Urkeskamtibmas 

Biddokkes Polda Metro Jaya adalah memelihara dan menjaga 

ketertiban masyarakat. Dalam menjalankan salah satu tugasnya, 

ada penanganan dalam pengamanan kesehatan lapangan yang 

belum dapat terlaksana dengan baik, salah satunya penanganan 

dalam Mass Casualty Incident (MCI) atau Insiden Korban Massal. 

Berdasarkan pengamatan action leader dalam melaksanakan tugas 

sebagai Paur Urkeskamtibmas ada beberapa permasalahan yang 

timbul dalam penanganan insiden korban massal di Biddokkes 

Polda Metro Jaya, oleh karena itu diperlukan inisiasi dari Action 

Leader untuk memberikan inovasi berupa aksi perubahan yang 

akan memberikan manfaat secara internal dan eksternal bagi 

Organisasi. 

Dengan adanya aksi perubahan yang terwujud dalam bentuk 

Sistem Operasional Prosedur serta Sistem Pencatatan dan 

Pelaporan Kegiatan yang sudah terdigitalisasi akan memberikan 

manfaat dalam menghadapi insiden bencana massal di masa yang 

akan datang. 

 

b. Rekomendasi 

Dalam rangka kesempurnaan implementasi aksi perubahan yang 

dilaksanakan oleh action leader Peserta Didik PKP Gelombang I 

T.A. 2024, maka beberapa rekomendasi yang dapat diberikan 

sebagai berikut : 

1. Aksi perubahan dalam wujud Sistem Operasional Prosedur (SOP) 

serta Sistem Pencatatan dan Pelaporan Kegiatan melalui aplikasi 
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Google Form masih jauh dari sempurna, oleh sebab itu perlu 

adanya keberlanjutan sehingga SOP ini dapat terus diaplikasikan 

dan membantu Biddokkes Polda Metro Jaya dalam rangka 

peningkatan kualitas pelayanan publik. 

2. Perlu adanya membangun hubungan dan kerjasama dengan 

lembaga dan pihak terkait dalam upaya mitigasi, respons, dan 

pemulihan pasca bencana. 

3. Perlu adanya pengembangan dan pembaharuan teknologi, 

peralatan dan infrastruktur yang mendukung respons cepat dan 

efisien terhadap insiden bencana massal. 

 

Demikian laporan hasil aksi perubahan (LHAP) yang disusun 

dalam rangka memenuhi prasyarat Pelatihan Kepemimpinan 

Pengawas (PKP) Gelombang I Angkatan IX dan X T.A. 2024 yang 

berjudul “OPTIMALNYA PENGAMANAN KESEHATAN LAPANGAN 

DENGAN PENGENDALIAN INSIDEN KORBAN MASSAL PADA 

SUBBIDDOKPOL BIDDOKKES POLDA METRO JAYA”, dengan 

harapan dapat terlaksana dengan baik dan sukses. 

 

                                                                                      Bandung,       Juli 2024 

Peserta PKP Angkatan IX T.A. 2024 

 
 

 
  dr. AMELINDA SYAVIRA 

 

  NOSIS: 20240307030602 
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DAFTAR PUSTAKA 

 
 

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana. 

 

Peraturan Kapolri Nomor 14 Tahun 2018 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja 

Kepolisian Daerah. 

 

Peraturan Kapolri Nomor 12 Tahun 2011 tentang Kedokteran Kepolisian. 

 

Kepmenkes No 143/Menkes-kesos/SK/II/2001 tentang Standarisasi Kendaraan Pelayanan 

Medik.  



 
 

57 
 
 
 
 
 
 
 

  

LAMPIRAN 

 

a. Berita Acara Penyerahan Aksi Perubahan 
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b. Dukungan Stakeholder 
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c. Output yang di hasilkan 
 

SOP Manajemen Penanggulangan Insiden Korban Massal 
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SOP Standar Evakuasi Pasien 
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SOP Penanganan Korban Massal 
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SOP Pencatatan dan Pelaporan 
Kegiatan Pengamanan Kesehatan Lapangan 
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d. Pernyataan Keberlanjutan Aksi Perubahan 
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e. Lembar persetujuan pemilihan mata pelatihan pilihan 
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f. Laporan Harian dan Mingguan 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-1 
 

Nama peserta :   dr. Amelinda Syavira 

Instansi :   Biddokkes Polda Metro Jaya 

Judul Aksi Perubahan :   Pengamanan Kesehatan Lapangan Dengan Pengendalian 

Insiden Korban Massal Pada Subbiddokkpol Biddokkes 

Polda Metro Jaya 

NO. 
Hari, 

Tanggal KEGIATAN Output 

1. Senin, 6 Mei 

2024 

Menghadap Kabiddokkes menyampaikan 

hasil seminar RAP dan berkonsultasi 

tentang Rencana Aksi Perubahan dan 

tindak lanjutnya 

Dokumentasi 

2. Selasa, 7 Mei 
2024 

Melakukan koordinasi dengan Mentor dan 

menentukan calon Tim Efektif Dokumentasi 

3. Rabu, 8 Mei 
2024 

a) Membentuk tim efektif internal 

b) Membuat Sprin tim efektif internal 

c) Melakukan rapat dengan tim efektif 

untuk membuat rancangan SOP 

Undangan, 

Absensi, 

Notulensi, 

Dokumentasi 

4. Sabtu, 11 Mei 
2024 

Action Leader membuat laporan 
mingguan dan membuat konsep untuk 
kegiatan di hari selanjutnya 

Dokumentasi 

 

       Jakarta, 11 Mei 2024 

MENTOR      PESERTA  
 
 
 
 

       ASEP WINARDI S., A.Md. Ft, S.H   dr. AMELINDA SYAVIRA 
                            AKBP NRP 78041230    NOSIS : 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Senin, 6 Mei 

2024 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Menghadap Kabiddokkes 

2) Tujuan Kegiatan 

Agar Kabiddokkes mengetahui hasil seminar RAP Action Leader dan rencana tindak 

lanjutnya 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Menyampaikan hasil seminar RAP dan berkonsultasi tentang Rencana Aksi Perubahan 

serta tindak lanjutnya 

4) Hasil dan Pembahasan 

Kabiddokkes mendukung rencana aksi perubahan dan memberikan arahan untuk 

melanjutkan kegiatan sesuai yang sudah direncanakan 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 
 

 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
Jakarta, 6 Mei 2024 

    PESERTA 
                                                                
 
 

  dr. AMELINDA SYAVIRA 
                 NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Selasa, 7 Mei 2024  

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Melakukan koordinasi dengan Mentor dan menentukan calon Tim Efektif Internal 

2) Tujuan Kegiatan 

Menentukan calon tim efektif internal 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Action Leader berkonsultasi dan berkoordinasi dengan Mentor yang diwakilkan oleh 

Kaur Keskamtibmas untuk menentukan calon tim efektif internal 

4) Hasil dan Pembahasan 

Action Leader dan Mentor yang diwakilkan oleh Kaur Keskamtibmas menentukan tim 

efektif internal 

5) Kesimpulan 

Kegiatan selanjutnya membuat sprin untuk tim efektif internal dan melakukan rapat 

dengan tim efektif internal 

6) Evidence/dokumentasi: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                 Jakarta, 7 Mei 2024  

PESERTA 

 
 

        dr. AMELINDA SYAVIRA 
                                                                                              NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
 

Hari, tanggal : Rabu, 8 Mei 2024 

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Membentuk tim efektif internal, membuat sprin tim efektif internal dan berkoordinasi 

dengan tim efektif internal dalam pembuatan SOP 

2) Tujuan Kegiatan 

Terbentuknya tim efektif internal dan berkoordinasi dalam pembuatan SOP 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Membentuk tim efektif internal, membuat sprin tim efektif internal dan berkoordinasi 

dengan tim efektif internal dalam pembuatan SOP 

4) Hasil dan Pembahasan 

Terbentuk tim efektif internal dalam bentuk sprin 

5) Kesimpulan 

Telah Terbentuk Tim efektif Internal 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

                

 

 

 

 

 

 

 

 

           Jakarta, 8 Mei 2024 

         PESERTA 

 

 
        dr. AMELINDA SYAVIRA 

                                                                                          NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Sabtu, 11 Mei 2024 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Action Leader membuat laporan mingguan dan membuat konsep untuk kegiatan di hari 

selanjutnya 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk mengetahui progres kegiatan yang sudah berlangsung sebelumnya 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Action Leader membuat laporan mingguan dan membuat konsep untuk kegiatan di hari 

selanjutnya 

4) Hasil dan Pembahasan 

Membuat laporan kegiatan hasil seminar RAP kepada Kabiddokkes, membuat laporan 

pembuatan sprin tim efektif internal dan berkoordinasi dengan tim efektif dalam 

pembuatan SOP 

5) Kesimpulan 

Tim efektif internal telah terbentuk dan segera melanjutkan rencana kegiatan 

selanjutnya 

6) Dokumentasi 

 

 

 

 

 

           Jakarta, 11 Mei 2024 

         PESERTA 

 

 
        dr. AMELINDA SYAVIRA 
         NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-2 
 

Nama peserta :   dr. Amelinda Syavira 

Instansi :   Biddokkes Polda Metro Jaya 

Judul Aksi Perubahan :   Pengamanan Kesehatan Lapangan Dengan Pengendalian 

Insiden Korban Massal Pada Subbiddokkpol Biddokkes 

Polda Metro Jaya 

 

NO. 
Hari, 

Tanggal KEGIATAN Output 

1. Senin, 13 Mei 
2024 

Rapat dengan tim efektif untuk     

menindaklanjuti rancangan SOP 

Undangan, 
Absensi, 

Notulensi, 
Dokumentasi 

2. Selasa, 14 Mei 
2024 

Mengikuti Webinar for Public untuk 

peningkatan kompetensi Action Leader 
Dokumentasi 

Sertifikat 

2. Selasa-Jumat, 

14-17 Mei 2024 

Merumuskan rancangan dan menetapkan 

SOP Dokumentasi 

3. Sabtu, 18 Mei 
2024 

Action Leader membuat laporan 
mingguan dan membuat konsep untuk 
kegiatan di hari selanjutnya 

Dokumentasi 

4. Sabtu, 18 Mei 
2024 

Mengikuti Webinar Hospital Leadership in 
Uncertainty Condition  untuk peningkatan 
kompetensi Action Leader 

Dokumentasi 

Sertifikat 

 
 
 

Jakarta, 18 Mei 2024 

MENTOR, 

 
 
 
 

               ASEP WINARDI S, Amd. Ft, S.H  

AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 78041230 

PESERTA, 

 
 

 
 

  dr. AMELINDA SYAVIRA 
NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Senin, 13 Mei 2024 

 Waktu : 13.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Menindaklanjuti rancangan SOP 

2) Tujuan Kegiatan 

Merumuskan pembuatan SOP agar segera terbentuk SOP dalam pelaksanaan 

kesehatan lapangan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Rapat dengan tim efektif untuk menindaklanjuti rancangan SOP 

4) Hasil dan Pembahasan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya dalam pembuatan SOP 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 
 

 

 

 

 
 
 

 
 
 
 

 
Jakarta, 13 Mei 2024 

    PESERTA 

 

                                                                           
  dr. AMELINDA SYAVIRA 

                 NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Selasa, 14 Mei 2024  

Waktu : 13.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Merumuskan rancangan dan menetapkan SOP 

2) Tujuan Kegiatan 

Agar segera terbentuk SOP untuk pelaksanaan kesehatan lapangan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Merumuskan rancangan dan menetapkan SOP 

4) Hasil dan Pembahasan 

Action Leader membuat rancangan SOP 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 14 Mei 2024 
    PESERTA 

 

                                                                           
  dr. AMELINDA SYAVIRA 

                 NOSIS: 20240307030602 
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 LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Selasa, 14 Mei 2024  

Waktu : 09.00 s.d. 12.00 

 
1) Jenis Kegiatan 

Mengikuti webinar for public 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk meningkatkan kemampuan Action Leader 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Webinar dilakukan melalui zoom 

4) Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan membahas tentang memanfaatkan teknologi untuk membuat dampak positif  

pada dunia yang membahas tentang inovasi digital melalui app solution development. 

5) Kesimpulan 

Dengan mengikuti webinar akan membantu Action Leader meningkatkan kemampuan 

sehingga mempermudah dalam melaksanakan aksi perubahan. 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                      Jakarta, 14 Mei 2024  

PESERTA 

 
 

        dr. AMELINDA SYAVIRA 
                                                                                               NOSIS: 202403070306 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Rabu, 15 Mei 2024  

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Merumuskan rancangan dan menetapkan SOP 

2) Tujuan Kegiatan 

Agar segera terbentuk SOP untuk pelaksanaan kesehatan lapangan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Merumuskan rancangan dan menetapkan SOP 

4) Hasil dan Pembahasan 

Action Leader dan tim efektif internal masih merumuskan rancangan SOP 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

           Jakarta, 15 Mei 2024  

PESERTA 

 
 

        dr. AMELINDA SYAVIRA 
                                                                                                  NOSIS20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Kamis, 16 Mei 2024  

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Merumuskan rancangan dan menetapkan SOP 

2) Tujuan Kegiatan 

Agar segera terbentuk SOP untuk pelaksanaan kesehatan lapangan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Merumuskan rancangan dan menetapkan SOP 

4) Hasil dan Pembahasan 

Action Leader masih berdiskusi menetapkan rancangan SOP 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                        Jakarta, 16 Mei 2024  

PESERTA 

 
 

        dr. AMELINDA SYAVIRA 
                                                                                               NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Jumat, 17 Mei 2024  

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Merumuskan rancangan dan menetapkan SOP 

2) Tujuan Kegiatan 

Agar segera terbentuk SOP untuk pelaksanaan kesehatan lapangan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Merumuskan rancangan dan menetapkan SOP 

4) Hasil dan Pembahasan 

Action Leader dan tim efektif internal masih merumuskan rancangan SOP 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

         Jakarta, 17 Mei 2024  

PESERTA 

 
 

        dr. AMELINDA SYAVIRA 
                                                                                                        NOSIS: 20240307 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Sabtu, 18 Mei 2024 

 Waktu : 15.30 s.d 17.30 

 
1) Jenis Kegiatan 

Mengikuti Webinar Hospital Leadership 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk meningkatkan kemampuan Action Leader  

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Webinar dilakukan melalui zoom 

4) Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan membahas tentang bagaimana mengatasi kondisi yang tidak menentu sebagai 

pemimpin di masa depan 

5) Kesimpulan 

Dengan mengikuti webinar akan membantu Action Leader meningkatkan kemampuan 

sehingga mempermudah dalam melaksanakan aksi perubahan. 

6) Evidence/dokumentasi : 

 

 

 

 

 

              

 

 

 

  Jakarta, 18 Mei 2024 

              PESERTA 

 

 

                                                                                       dr. AMELINDA SYAVIRA 
                                                                                      NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

 
Hari, tanggal : Sabtu, 18 Mei 2024 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Action Leader membuat laporan mingguan dan membuat konsep untuk kegiatan di hari 

selanjutnya 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk mengetahui progres kegiatan yang sudah berlangsung sebelumnya 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Action Leader membuat laporan mingguan dan membuat konsep untuk kegiatan di hari 

selanjutnya 

4) Hasil dan Pembahasan 

Membuat laporan progres pembuatan rancangan SOP 

5) Kesimpulan 

SOP masih di rancang dan dikonsultasikan dengan Mentor agar sesuai dengan yang 

diharapkan 

6) Dokumentasi 

 

 

             Jakarta, 18 Mei 2024 

        
 PESERTA 

 

 

        dr. AMELINDA SYAVIRA 
         NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-3 
 

Nama peserta :   dr. Amelinda Syavira 

Instansi :   Biddokkes Polda Metro Jaya 

Judul Aksi Perubahan :   Pengamanan Kesehatan Lapangan Dengan Pengendalian 

Insiden Korban Massal Pada Subbiddokkpol Biddokkes 

Polda Metro Jaya 

 

NO. 
Hari, 

Tanggal KEGIATAN Output 

1. Senin-Rabu, 
20-22 Mei 2024 

Merumuskan rancangan dan menetapkan 

SOP Dokumentasi 

3. Sabtu, 25 Mei 
2024 

Action Leader membuat laporan 
mingguan dan membuat konsep untuk 
kegiatan di hari selanjutnya 

Dokumentasi 

 
 

 
 
 
 

Jakarta, 25 Mei 2024 

 

 

 

 

 

MENTOR, 

 
 
 
 

               ASEP WINARDI S, Amd. Ft, S.H  

AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 78041230 

        PESERTA, 

 
 

 
 

dr. AMELINDA SYAVIRA  
NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Senin, 20 Mei 2024 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Menindaklanjuti rancangan SOP 

2) Tujuan Kegiatan 

Merumuskan pembuatan SOP agar segera terbentuk SOP dalam pelaksanaan 

kesehatan lapangan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Rapat dengan tim efektif untuk menindaklanjuti rancangan SOP 

4) Hasil dan Pembahasan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya dalam pembuatan SOP 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jakarta, 20 Mei 2024 
    PESERTA 

 

                                                                           
  dr. AMELINDA SYAVIRA 

                                                                                  NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Selasa, 21 Mei 2024  

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Merumuskan rancangan dan menetapkan SOP 

2) Tujuan Kegiatan 

Agar segera terbentuk SOP untuk pelaksanaan kesehatan lapangan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Merumuskan rancangan dan menetapkan SOP 

4) Hasil dan Pembahasan 

Action Leader membuat rancangan SOP 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

            

        Jakarta, 21 Mei 2024  

PESERTA 

 
 

        dr. AMELINDA SYAVIRA 
                                                                                                 NOSIS: 2024030703602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Rabu, 22 Mei 2024  

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Merumuskan rancangan dan menetapkan SOP 

2) Tujuan Kegiatan 

Agar segera terbentuk SOP untuk pelaksanaan kesehatan lapangan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Merumuskan rancangan dan menetapkan SOP 

4) Hasil dan Pembahasan 

Action Leader dan tim efektif internal masih merumuskan rancangan SOP 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

           Jakarta, 22 Mei 2024  

PESERTA 

 
 

        dr. AMELINDA SYAVIRA 
                                                                                             NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Sabtu, 25 Mei 2024 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Action Leader membuat laporan mingguan dan membuat konsep untuk kegiatan di hari 

selanjutnya 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk mengetahui progres kegiatan yang sudah berlangsung sebelumnya 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Action Leader membuat laporan mingguan dan membuat konsep untuk kegiatan di hari 

selanjutnya 

4) Hasil dan Pembahasan 

Membuat laporan progres pembuatan rancangan SOP 

5) Kesimpulan 

SOP masih di rancang dan dikonsultasikan dengan Mentor agar sesuai dengan yang 

diharapkan 

6) Dokumentasi  

 

 

 

 

             

Jakarta, 25 Mei 2024 

   PESERTA 

 

 

 dr. AMELINDA SYAVIRA 
            NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-4 
 

Nama peserta :   dr. Amelinda Syavira 

Instansi :   Biddokkes Polda Metro Jaya 

Judul Aksi Perubahan :   Pengamanan Kesehatan Lapangan Dengan Pengendalian 

Insiden Korban Massal Pada Subbiddokkpol Biddokkes 

Polda Metro Jaya 

 

NO. 
Hari, 

Tanggal KEGIATAN Output 

1. Senin-Rabu, 
27-29 Mei 2024 

Merumuskan rancangan dan menetapkan 

SOP Dokumentasi 

2. Kamis-Jumat, 
30-31 Mei 2024 

Menghadap mentor untuk membahas 
SOP yang sudah dibuat 

Dokumentasi 

3. Sabtu, 1 Juni 
2024 

Action Leader membuat laporan 
mingguan dan membuat konsep untuk 
kegiatan di hari selanjutnya 

Dokumentasi 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Jakarta, 1 Juni 2024 
 
 

 
 

 

MENTOR, 
 
 
 
 

               ASEP WINARDI S, Amd. Ft, S.H  
AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 78041230 

        PESERTA, 
 
 

 
 

dr. AMELINDA SYAVIRA  
NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Senin, 27 Mei 2024 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Merumuskan rancangan dan menetapkan SOP 

2) Tujuan Kegiatan 

Merumuskan pembuatan SOP agar segera terbentuk SOP dalam pelaksanaan 

kesehatan lapangan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Rapat dengan tim efektif untuk menindaklanjuti rancangan SOP 

4) Hasil dan Pembahasan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya dalam pembuatan SOP 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 
 

 
 

 
 
 

 
 

Jakarta, 27 Mei 2024 
    PESERTA 

 

                                                                           

  dr. AMELINDA SYAVIRA 
                 NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Selasa, 28 Mei 2024  

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Merumuskan rancangan dan menetapkan SOP 

2) Tujuan Kegiatan 

Agar segera terbentuk SOP untuk pelaksanaan kesehatan lapangan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Merumuskan rancangan dan menetapkan SOP 

4) Hasil dan Pembahasan 

Action Leader membuat rancangan SOP 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
Jakarta, 28  Mei 2024 

    PESERTA 

 

                                                                           
  dr. AMELINDA SYAVIRA 

                 NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Rabu, 29 Mei 2024  

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Merumuskan rancangan dan menetapkan SOP 

2) Tujuan Kegiatan 

Agar segera terbentuk SOP untuk pelaksanaan kesehatan lapangan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Merumuskan rancangan dan menetapkan SOP 

4) Hasil dan Pembahasan 

Action Leader dan tim efektif internal masih merumuskan rancangan SOP 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Jakarta, 29  Mei 2024 
    PESERTA 

 

                                                                           
  dr. AMELINDA SYAVIRA 

                 NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Kamis, 30 Mei 2024  

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Membahas SOP yang sudah dibuat 

2) Tujuan Kegiatan 

Membahas dan mengkoreksi pembuatan SOP 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Rapat pembahasan SOP dengan mentor 

4) Hasil dan Pembahasan 

Masih ada SOP yang harus diperbaiki 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

 
 
 
 
 
 
 

  

 

 

           Jakarta, 30 Mei 2024  

PESERTA 

 
 

        dr. AMELINDA SYAVIRA 
                                                                                                 NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Jumat, 31 Mei 2024  

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Membahas SOP yang sudah dibuat oleh Action Leader dibantu dengan Tim Efektif 

2) Tujuan Kegiatan 

Membahas pembuatan SOP yang sudah di revisi 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Rapat pembahasan SOP dengan mentor dan tim efektif  

4) Hasil dan Pembahasan 

 Mentor menyetujui rancangan SOP dan memberikan instruksi membuat nota dinas ke 

Bidkum untuk sinkronisasi dan harmonisasi  

5) Kesimpulan 

 Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Jakarta, 31 Mei 2024  

PESERTA 

 

 dr. AMELINDA SYAVIRA 
                                                                                                                           NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Sabtu, 1 Juni 2024 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Action Leader membuat laporan mingguan dan membuat konsep untuk kegiatan di hari 

selanjutnya 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk mengetahui progres kegiatan yang sudah berlangsung sebelumnya 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Action Leader membuat laporan mingguan dan membuat konsep untuk kegiatan di hari 

selanjutnya 

4) Hasil dan Pembahasan 

Membuat laporan progres pembuatan rancangan SOP 

5) Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

             

 

           Jakarta, 1 Juni 2024 

         PESERTA 

 

 

        dr. AMELINDA SYAVIRA 
         NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-5 
 

Nama peserta :   dr. Amelinda Syavira 

Instansi :   Biddokkes Polda Metro Jaya 

Judul Aksi Perubahan :   Pengamanan Kesehatan Lapangan Dengan Pengendalian 

Insiden Korban Massal Pada Subbiddokkpol Biddokkes 

Polda Metro Jaya 

 

NO. 
Hari, 

Tanggal KEGIATAN Output 

1. Senin, 3 Juni 
2024 

Menghadap Kabiddokkes untuk 
melaporkan hasil rancangan SOP Dokumentasi 

2. Selasa, 4 Juni 
2024 

Koordinasi dengan tim efektif untuk 
rencana sosialisasi SOP dan pelatihan Dokumentasi 

3. Rabu-Kamis, 
5-6 Juni 2024 

  Menghadap mentor untuk membahas  
perencanaan sosialisasi SOP dan 

pelatihan 
Dokumentasi 

5. Jumat, 7 Juni 

2024 

1. Menghubungi narasumber, 

menyiapkan administrasi serta sarana 
dan prasarana pelatihan dengan tim 
efektif 

2. Membuat undangan sosialisasi SOP 

untuk personel Biddokkes 

Undangan 

6. Sabtu, 8 Juni 
2024 

Action Leader membuat laporan mingguan 
dan membuat konsep untuk kegiatan di 
hari selanjutnya 

Dokumentasi 

 

 
 Jakarta, 8 Juni 2024 

 
MENTOR, 

 
 
 
 

               ASEP WINARDI S, Amd. Ft, S.H  

AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 78041230 

        PESERTA, 

 
 

 
 

dr. AMELINDA SYAVIRA  
NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Senin, 3 Juni 2024 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Merumuskan rancangan dan menetapkan SOP 

2) Tujuan Kegiatan 

Merumuskan pembuatan SOP agar segera terbentuk SOP dalam pelaksanaan 

kesehatan lapangan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Rapat dengan tim efektif untuk menindaklanjuti rancangan SOP 

4) Hasil dan Pembahasan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya dalam pembuatan SOP 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 
 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

Jakarta, 3 Juni 2024 
    PESERTA 

 

                                                                           
  dr. AMELINDA SYAVIRA 

                 NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Selasa, 4 Juni 2024  

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Koordinasi dengan tim efektif untuk rencana sosialisasi SOP dan pelatihan 

2) Tujuan Kegiatan 

Agar terbentuk perencanaan yang jelas sebelum melakukan sosialisasi dan pelatihan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Koordinasi dengan tim efektif untuk rencana sosialisasi SOP dan pelatihan 

4) Hasil dan Pembahasan 

Masih dirancang perencanaan sosialisasi SOP dan pelatihan 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 4 Juni 2024 
    PESERTA 

 

                                                                           
  dr. AMELINDA SYAVIRA 

                 NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Rabu, 5 Juni 2024  

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Menghadap mentor untuk membahas perencanaan sosialisasi SOP dan perencanaan 

pelatihan 

2) Tujuan Kegiatan 

Agar segera terlaksana sosialisasi dan pelatihan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Menghadap mentor untuk membahas  pelaksanaan sosialisasi SOP dan perencanaan 

pelatihan 

4) Hasil dan Pembahasan 

Masih di diskusikan kapan pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Jakarta, 5 Juni 2024 
    PESERTA 

 

                                                                           
  dr. AMELINDA SYAVIRA 

                 NOSIS: 20240307030602 
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 LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Kamis, 6 Juni 2024  

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Menghadap mentor untuk membahas pelaksanaan sosialisasi SOP dan perencanaan 

pelatihan 

2) Tujuan Kegiatan 

Agar segera terlaksana sosialisasi dan pelatihan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Menghadap mentor untuk membahas  pelaksanaan sosialisasi SOP dan perencanaan 

pelatihan 

4) Hasil dan Pembahasan 

Mentor memberikan instruksi untuk melakukan sosialisasi pada saat rapat analisa dan 

evaluasi bulanan biddokkes polda metro jaya 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 

 
 

 

 

 

 

 

Jakarta, 6 Juni 2024 
    PESERTA 

 

                                                                           

  dr. AMELINDA SYAVIRA 
                 NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Jumat, 7 Juni 2024  

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Menghubungi narasumber, menyiapkan administrasi (membuat undangan) serta sarana 

dan prasarana sosialisasi serta pelatihan 

2) Tujuan Kegiatan 

Mengundang Narasumber dan peserta sosialisasi dalam rangka pelatihan peningkatan 

kemampuan personel 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Membuat undangan dan menyiapkan sarana dan prasarana 

4) Hasil dan Pembahasan 

Undangan sudah di berikan kepada dinas kesehatan khususnya tim AGD, dan 

menunggu konfirmasi dari pihak dinas kesehatan 

5) Kesimpulan 

 Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 
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Jakarta, 7 Juni 2024 
    PESERTA 

 

                                                                           
  dr. AMELINDA SYAVIRA 

                 NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Sabtu, 8 Juni 2024 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Action Leader membuat laporan mingguan dan membuat konsep untuk kegiatan di hari 

selanjutnya 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk mengetahui progres kegiatan yang sudah berlangsung sebelumnya 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Action Leader membuat laporan mingguan dan membuat konsep untuk kegiatan di hari 

selanjutnya 

4) Hasil dan Pembahasan 

Action Leader membuat laporan mingguan dan membuat konsep untuk kegiatan di hari 

selanjutnya 

5) Dokumentasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 Jakarta, 8 Juni 2024 

              PESERTA 

 

 

                                                                                               dr. AMELINDA SYAVIRA 
                      NOSIS: 20240307030602 

 



 
 

104 
 
 
 
 
 
 
 

  

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-6 
 

Nama peserta :   dr. Amelinda Syavira 

Instansi :   Biddokkes Polda Metro Jaya 

Judul Aksi Perubahan :   Pengamanan Kesehatan Lapangan Dengan Pengendalian 

Insiden Korban Massal Pada Subbiddokkpol Biddokkes 

Polda Metro Jaya 

NO. 
Hari, 

Tanggal KEGIATAN Output 

1. Senin, 10 Juni 
2024 

Pelaksanaan sosialisasi SOP kepada  
personel Biddokkes dan wilayah jajaran 

Absensi, 
Dokumentasi 

2. Selasa, 11 Juni 
2024 

1. Evaluasi tim efektif tentang 
pelaksanaan sosialisasi SOP 

2. Membuat sprin untuk pelatihan 
peningkatan kemampuan pesonel 

Undangan, 
Dokumentasi 

3. Rabu, 12 Juni 
2024 

  Monitoring dan Evaluasi Tim Pusdikmin 
Lemdiklat Polri Dokumentasi 

5. Kamis, 13 Juni 
2024 

Pelaksanaan Pelatihan dengan 
Narasumber profesional (Teori) 

Absensi, 
Dokumentasi 

6. Jumat, 14 Juni 
2024 

Praktek Lapangan Implementasi SOP 
Manejemen Penanggulangan Insiden 
Korban Massal, SOP Evakuasi Pasien, 
SOP Penanganan Korban Massal 

Absensi, 

Dokumentasi 

7. Sabtu, 15 Juni 

2024 

Action Leader membuat laporan mingguan 

dan membuat konsep untuk kegiatan di 
hari selanjutnya 

Dokumentasi 

 

Jakarta, 15 Juni 2024 
 

MENTOR, 

 
 
 
 

               ASEP WINARDI S, Amd. Ft, S.H  
AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 78041230 

        PESERTA, 

 
 

 
 

dr. AMELINDA SYAVIRA  
NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Senin, 10 Juni 2024 

 Waktu : 09.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Sosialisasi SOP kepada personel Biddokkes dan wilayah jajaran 

2) Tujuan Kegiatan 

Menjelaskan tentang pengendalian insiden korban massal kepada personel Biddokkes 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Sosialisasi SOP kepada personel Biddokkes 

4) Hasil dan Pembahasan 

Peseta sosialisasi mengerti tentang cara pengendalian insiden korban massal 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 
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                                       Jakarta,10  Juni 2024   

                        PESERTA 

 

 
                             

                                                                                     dr. AMELINDA SYAVIRA 
                                                                                     NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Selasa, 11 Juni 2024  

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Evaluasi dengan tim efektif tentang pelaksanaan sosialisasi, membuat sprin untuk 

pelatihan peningkatan kemampuan personel 

2) Tujuan Kegiatan 

Evaluasi kegiatan pelaksanaan sosialisasi 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Rapat evaluasi dengan mentor dan tim efektif tentang pelaksanaan sosialisasi, membuat 

sprin untuk pelatihan peningkatan kemampuan personel 

4) Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan sosialisasi berjalan dengan lancar sesuai yang direncanakan, sprin untuk 

pelatihan peningkatan kemampuan sudah dibuat 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 
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                           Jakarta,11  Juni 2024   

         PESERTA 

 
                                                          

 
                                                    dr. AMELINDA SYAVIRA 

                                                    NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Rabu, 12 Juni 2024  

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Monitoring dan evaluasi Tim Pusdikmin Lemdiklat Polri 

2) Tujuan Kegiatan 

Melakukan monitoring dan evaluasi aksi perubahan peserta didik 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Monitoring dan evaluasi Tim Pusdikmin Lemdiklat Polri 

4) Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi berjalan dengan baik dan sesuai yang 

direncanakan 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumen 

           

        Jakarta, 12 Juni 2024  

PESERTA 
 

       
                                                                                                    dr. AMELINDA SYAVIRA 

                                                                                             NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Kamis, 13 Juni 2024  

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Pelatihan peningkatan kemampuan personel Biddokkes PMJ 

2) Tujuan Kegiatan 

Agar personel mengetahui cara penanggulangan insiden korban massal saat bekerja di 

lapangan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Pelatihan peningkatan kemampuan personel Biddokkes PMJ 

4) Hasil dan Pembahasan 

Personel Biddokkes PMJ mengetahui dan mengerti tentang penanggulangan insiden 

korban massal 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Jakarta, 13 Juni 2024  

                       PESERTA 

 

                                                                                        
                                                                                     dr. AMELINDA SYAVIRA 

                                                                                     NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Jumat, 14 Juni 2024  

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Praktek Lapangan Implementasi SOP Manejemen Penanggulangan Insiden Korban 

Massal, SOP Evakuasi Pasien, SOP Penanganan Korban Massal 

2) Tujuan Kegiatan 

Agar personel biddokkes PMJ dapat mengeaplikasikan teori yang sudah diajarkan 

sebelumnya. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Melakukan praktek lapangan 

4) Hasil dan Pembahasan 

Personel Biddokkes PMJ mengetahui dan mengerti tentang penanggulangan insiden 

korban massal 

5) Kesimpulan 

 Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 
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          Jakarta, 14 Juni 2024  

PESERTA 

 
 

        dr. AMELINDA SYAVIRA 
                                                                                                            NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

 
Hari, tanggal : Sabtu, 15 Juni 2024 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Action Leader membuat laporan mingguan dan membuat konsep untuk kegiatan di hari 

selanjutnya 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk mengetahui progres kegiatan yang sudah berlangsung sebelumnya 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Action Leader membuat laporan mingguan dan membuat konsep untuk kegiatan di hari 

selanjutnya 

4) Hasil dan Pembahasan 

Action Leader membuat laporan mingguan dan membuat konsep untuk kegiatan di hari 

selanjutnya 

5) Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

             

 

                              Jakarta, 15 Juni 2024 

              PESERTA 

 

 

                                                                                                dr. AMELINDA SYAVIRA 
                                                                                               NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-7 
 

Nama peserta :   dr. Amelinda Syavira 

Instansi :   Biddokkes Polda Metro Jaya 

Judul Aksi Perubahan :   Pengamanan Kesehatan Lapangan Dengan Pengendalian 

Insiden Korban Massal Pada Subbiddokkpol Biddokkes 

Polda Metro Jaya 

 

NO. 
Hari, 

Tanggal KEGIATAN Output 

1. Rabu, 19 Juni 
2024 

Analisa dan evaluasi kegiatan pelatihan 
dengan tim efektif serta pengesahan SOP Dokumentasi 

2. Kamis, 20 Juni 
2024 

Membuat dan menyebarkan kuesioner 
tentang manfaat SOP bagi Organisasi Dokumentasi 

3. Jumat, 21 Juni 
2024 

 Mengolah kuesioner dengan tim efektif  
Dokumentasi 

6. Sabtu, 22 Juni 
2024 

Action Leader membuat laporan 
mingguan dan membuat konsep untuk 
kegiatan di hari selanjutnya 

Dokumentasi 

7. Sabtu, 22 Juni 
2024 

Mengikuti Webinar Entrepreneurship in 
Hospital Industry Sertifikat 

 
 

 
 

                                                                             Jakarta, 22 Juni 2024 

 

 

MENTOR, 

 
 
 
 

               ASEP WINARDI S, Amd. Ft, S.H  
AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 78041230 

        PESERTA, 

 
 

 
 

dr. AMELINDA SYAVIRA  
NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Rabu, 19 Juni 2024 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Analisa dan evaluasi kegiatan pelatihan dengan tim efektif serta pengesahan SOP 

2) Tujuan Kegiatan 

Agar mengetahui tercapai atau tidak hasil kegiatan pelatihan pada personel Biddokkes 

PMJ 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Analisa dan evaluasi kegiatan pelatihan dengan tim efektif serta pengesahan SOP 

4) Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pelatihan berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 
 

 

 
 

 

                                 Jakarta, 19  Juni 2024 

         PESERTA 

 

 

        dr. AMELINDA SYAVIRA 
         NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Kamis, 20 Juni 2024  

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Membuat dan menyebarkan kuesioner tentang manfaat SOP bagi Organisasi 

2) Tujuan Kegiatan 

Agar Action Leader mengetahui feedback dari personel Biddokkes PMJ tentang SOP 

bagi Organisasi 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Membuat dan menyebarkan kuesioner tentang manfaat SOP bagi Organisasi 

4) Hasil dan Pembahasan 

Personel Biddokkes PMJ mengerti tentang manfaat SOP bagi Organisasi 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

 

 

        Jakarta, 20 Juni 2024 
                 PESERTA 
 

 

               dr. AMELINDA SYAVIRA 
               NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Jumat, 21 Juni 2024  

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Mengolah kuesioner dengan tim efektif   

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk mengetahui wawasan dan opini dari responden tentang manfaat SOP  

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Mengolah kuesioner dengan tim efektif  

4) Hasil dan Pembahasan 

Hasil kuesioner sesuai yang diharapkan 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

                 Jakarta, 21 Juni 2024 
                 PESERTA 
 

 

               dr. AMELINDA SYAVIRA 
               NOSIS: 20240307030602 



 
 

118 
 
 
 
 
 
 
 

  

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

 
Hari, tanggal : Sabtu, 22 Juni 2024 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 

 
1) Jenis Kegiatan 

Action Leader membuat laporan mingguan dan membuat konsep untuk kegiatan di hari 

selanjutnya 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk mengetahui progres kegiatan yang sudah berlangsung sebelumnya 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Action Leader membuat laporan mingguan dan membuat konsep untuk kegiatan di hari 

selanjutnya 

4) Hasil dan Pembahasan 

Action Leader membuat laporan mingguan dan membuat konsep untuk kegiatan di hari 

selanjutnya 

5) Dokumentasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

                  Jakarta, 22 Juni 2024 
                 PESERTA 
 

 

               dr. AMELINDA SYAVIRA 
               NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Sabtu, 22 Juni 2024  

Waktu : 15.30 s.d. 17.30 

 
1) Jenis Kegiatan 

Mengikuti Webinar Entrepreneurship in Hospital Industry 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk meningkatkan kemampuan Action Leader 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Webinar dilakukan melalui zoom 

4) Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan ini membahas tentang bagaimana membangun manajemen yang efektif dan 

efisien 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                  Jakarta, 22 Juni 2024 
                 PESERTA 
 

 

               dr. AMELINDA SYAVIRA 
               NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-8 
 

Nama peserta :   dr. Amelinda Syavira 

Instansi :   Biddokkes Polda Metro Jaya 

Judul Aksi Perubahan :   Pengamanan Kesehatan Lapangan Dengan Pengendalian 

Insiden Korban Massal Pada Subbiddokkpol Biddokkes 

Polda Metro Jaya 

 

NO. 
Hari, 

Tanggal KEGIATAN Output 

1. Senin, 24 Juni 
2024 

Mengadakan evaluasi kuisioner dengan 
tim efektif Dokumentasi 

2. Selasa-Rabu, 
25-26 Juni 2024 

Membuat dukungan dengan stakeholder 
Dokumentasi 

3. Kamis-Jumat, 
27-28 Juni 2024 

 Membuat laporan LHAP 
Dokumentasi 

4. Sabtu, 29 Juni 
2024 

Action Leader membuat laporan 
mingguan Dokumentasi 

 
 

 
 

 Jakarta, 29 Juni 2024 
 

  
MENTOR, 

 
 
 
 

               ASEP WINARDI S, Amd. Ft, S.H  
AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 78041230 

        PESERTA, 

 
 

 
 

dr. AMELINDA SYAVIRA  
NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Senin, 24 Juni 2024 

 Waktu : 13.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Mengadakan evaluasi kuisioner dengan tim efektif  

2) Tujuan Kegiatan 

Agar mengetahui respon dari personel tentang keefektifan SOP dalam organisasi 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Mengadakan evaluasi kuisioner dengan tim efektif  

4) Hasil dan Pembahasan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya dalam pembuatan SOP 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

                           Jakarta, 24 Juni 2024 
                 PESERTA 
 

 

               dr. AMELINDA SYAVIRA 
               NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Selasa, 25 Juni 2024  

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Membuat dukungan dengan stakeholder 

2) Tujuan Kegiatan 

Agar aksi perubahan dapat terlaksana dengan maksimal 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Membuat dukungan dengan stakeholder 

4) Hasil dan Pembahasan 

Action Leader mendapatkan dukungan dari para stakeholder 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

         
 
 
               Jakarta, 25 Juni 2024 

                 PESERTA 
 

 

               dr. AMELINDA SYAVIRA 
               NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Rabu, 26 Juni 2024  

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Membuat dukungan dengan stakeholder 

2) Tujuan Kegiatan 

Agar aksi perubahan dapat terlaksana dengan maksimal 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Membuat dukungan dengan stakeholder 

4) Hasil dan Pembahasan 

Action Leader mendapatkan dukungan dari para stakeholder 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

           Jakarta, 26 Juni 2024 

                 PESERTA 
 

 

               dr. AMELINDA SYAVIRA 
               NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Kamis, 27 Juni 2024  

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Membuat laporan LHAP 

2) Tujuan Kegiatan 

Membuat laporan akhir hasil aksi perubahan Action Leader 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Membuat laporan LHAP 

4) Hasil dan Pembahasan 

Laporan akhir aksi perubahan berjalan dengan lancar 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

           Jakarta, 27 Juni 2024 
                 PESERTA 
 

 

               dr. AMELINDA SYAVIRA 
               NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Jumat, 28 Juni 2024  

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Membuat laporan LHAP 

2) Tujuan Kegiatan 

Membuat laporan akhir hasil aksi perubahan Action Leader 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Membuat laporan LHAP 

4) Hasil dan Pembahasan 

Laporan akhir aksi perubahan berjalan dengan lancar 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

          Jakarta, 28 Juni 2024 
                 PESERTA 
 

 

               dr. AMELINDA SYAVIRA 
               NOSIS: 20240307030602 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Sabtu, 29 Juni 2024 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Action Leader membuat laporan mingguan 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk mengetahui progres kegiatan yang sudah berlangsung sebelumnya 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Action Leader membuat laporan mingguan 

4) Hasil dan Pembahasan 

Action Leader membuat laporan mingguan 

5) Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

           

 

 

 

          Jakarta, 29 Juni 2024 

                 PESERTA 
 

 

               dr. AMELINDA SYAVIRA 
               NOSIS: 20240307030602 
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g. Rencana Aksi Perubahan Yang Disetujui Mentor Dan Coach 
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h. Bahan Tayang 
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